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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)  pelaksanaan PKL Geografi 
Terpadu sebagai model pembelajaran CTL, 2) hambatan dalam pelaksanaan PKL 
Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL, 3) Hubungan antara PKL 
Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL dengan hasil belajar PKL 
Geografi Terpadu. 
 Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, karena bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 
sebagai model pembelajaran CTL dengan hasil belajar PKL Geografi Terpadu. 
Populasinya adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Geografi FIS UNY 
angkatan 2008, yang mengikuti kegiatan PKL Geografi Terpadu yakni berjumlah 
85 mahasiswa, maka penelitian ini merupakan penelitian populasi. Metode 
pengambilan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis 
yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dan crosstab (tabel silang). 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) PKL Geografi Terpadu yang 
dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Geografi angkatan 2008 FIS UNY sebagai 
model pembelajaran CTL pelaksanaannya sudah baik, 2) Hambatan umum 
pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL di Jurusan 
Pendidikan Geografi UNY diantaranya adalah rendahnya penerapan komponen 
pemodelan, rendahnya penerapan komponen penilaian nyata, rendahnya tingkat 
partisipasi mahasiswa dalam komponen pemodelan dan rendahnya tingkat 
partisipasi mahasiswa dalam komponen penilaian nyata, 3) Terdapat hubungan 
antara PKL Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL dengan hasil 
belajar PKL Geografi Terpadu di Jurusan Pendidikan Geografi angkatan 2008 FIS 
UNY. Hal ini dibuktikan dengan mahasiswa yang mengatakan PKL Geografi 
Terpadu baik sebagai model pembelajaran CTl, nilai hasil belajar PKL Geografi 
Terpadunya juga tinggi (61,18 persen). 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Suatu kelompok manusia sama 
sekali mustahil dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) 
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup tanpa 
pendidikan (Wina Sanjaya, 2009: 110). 
 Pelaksanaan pendidikan formal di dalam satuan pendidikan yang 
disebut dengan sekolah, terdiri atas: pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi. Menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 19, pendidikan tinggi merupakan jenjang 
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh 
pendidikan tinggi. 
 Praktik Kuliah Lapangan (PKL) dalam Program Studi Pendidikan 
Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta merupakan 
salah satu metode pengajaran yang berfungsi untuk memperjelas teori yang 
didapatkan mahasiswa ketika berada di dalam kelas dengan fakta di lapangan 
sehingga akan berpengaruh pada bertambahnya pengalaman belajar dan 
keefektifan dalam proses belajarnya. PKL sifatnya merupakan kebutuhan yang 





 Geografi dikatakan sebagai pengetahuan sosial yang sifatnya 
kompleks, karena Geografi mempelajari hubungan timbal balik antara 
manusia dengan lingkungannya pada suatu ruang dan waktu. Materi Geografi 
bersumber dari keadaan nyata di muka bumi baik gejala fisis maupun sosial 
yang akan melatih mahasiswa secara afektif, kognitif dan psikomotoriknya, 
dalam hal belajar (diakses tanggal 14 Oktober 2011 dari http://smamuhamma 
diyah1tasikmalayageografi.blogspot.com diunggah oleh Iwan). 
   Beberapa mahasiswa tidak jarang merasa jenuh dan malas untuk 
mempelajari teori-teori karena dianggap sukar untuk dipahami. Mereka akan 
lebih paham bila sudah melaksanakan praktik atau ikut dalam PKL, dalam hal 
ini yang dimaksudkan salah satunya adalah PKL Geografi Terpadu. Hal ini 
tentu saja akan berpengaruh terhadap kejelasan materi yang diterima oleh 
mahasiswa. 
 PKL Geografi Terpadu tahun 2011 yang dilaksanakan di Propinsi 
Banten merupakan, salah satu kesempatan yang tepat untuk mengembangkan 
potensi rasional dalam hal berpikir, terampil, dan kepribadian, karena di sini 
terjadi interaksi antara mahasiswa dengan objek belajar. Objek belajar dalam 
PKL Geografi Terpadu tahun 2011 sendiri adalah Suku Baduy.  
Suku Baduy yang merupakan objek penelitian di dalam PKL Geografi 
Terpadu tahun 2011 bermukim tepat di kaki pegunungan Kendeng di Kanekes, 
Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak-Rangkasbitung, Banten. Suku 
Baduy terbagi menjadi dua, yakni Suku Baduy dalam dan Suku Baduy luar. 





PKL Geografi Terpadu juga terbagi menjadi tiga kelompok kecil yakni 
kelompok Baduy luar, perbatasan dan dalam. Kelompok yang tinggal di 
kawasan Suku Baduy luar meneliti hal-hal yang berkaitan dengan Geografi 
Sosial, sedangkan kelompok perbatasan dan dalam meneliti hal-hal berkaitan 
dengan Geografi Sosial dan Geografi Fisik. Tidak semua mahasiswa ikut 
meneliti hal-hal yang berkaitan dengan Geografi Sosial maupun Geografi 
Fisik. Hal ini berarti kajian Geografi Sosial dan Geografi Fisik dalam PKL 
Geografi Terpadu belum dilakukan secara Terpadu. Perbedaan objek yang 
diteliti tersebut, tentu saja menimbulkan perbedaan jenis kegiatan yang diikuti 
oleh mahasiswa. Hal tersebut kemudian diikuti oleh munculnya perbedaan 
partisipasi mahasiswa dalam pelaksanaan PKL Geografi Terpadu. Yakni 
sesuai dengan kelompok mana yang diikuti, kelompok Suku Baduy luar, 
perbatasan atau Suku Baduy dalam. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan 
secara langsung dari pelaksanaan PKL Geografi Terpadu di Propinsi Banten 
tahun 2011, masih ada beberapa mahasiswa yang belum terlibat dalam 
keseluruhan rangkaian kegiatan. Misalnya tidak semua mahasiswa 
berpartisipasi di kelompoknya dalam hal pengamatan, pengukuran, 
pengumpulan data tanya jawab, penganalisisan data, pembuatan laporan dan 
presentasi hasil penelitian. Beberapa kegiatan dalam PKL Geografi Terpadu 
seperti kegiatan tanya jawab yang berfungsi untuk mengumpulkan data yang 
bersifat sosial, belum berjalan secara optimal karena terkendala dengan bahasa 
yang digunakan. Keterlibatan mahasiswa dalam pengumpulan data dalam PKL 





relatif rendah. Kegiatan dalam PKL Geografi Terpadu lainnya seperti kegiatan 
penilaian belum melibatkan mahasiswa secara langsung. 
 PKL Geografi Terpadu yang dilaksanakan di Jurusan Pendidikan 
Geografi sebagai model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
disingkat CTL merupakan pengaitan antara teori yang diperoleh di ruang kelas 
dengan fakta atau kenyataan di lapangan. Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 
ini berfungsi untuk memperjelas teori-teori Geografi Sosial dan Geografi Fisik 
yang diperoleh di kelas dengan fakta atau kenyataan di lapangan. Kontekstual 
disini, bermakna bahwa dalam PKL Geografi Terpadu, kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan, dialami, dan diingat oleh mahasiswa secara langsung. Materi 
pembelajaran disampaikan dalam cakupan lingkup yang sesuai dengan 
lingkungan sehingga akan bermakna bagi mahasiswa. Pelaksanaan PKL 
Geografi Terpadu berdasarkan uraian di atas diidentifikasi belum sesuai 
dengan konsep Contextual Teaching and Learning, sehingga perlu diteliti 
lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaannya dan 
hambatan apasaja yang muncul. 
 Persepsi ataupun pendapat setiap mahasiswa tentang pelaksanaan PKL 
Geografi Terpadu yang dilaksanakan di Suku Baduy sebagai model 
pembelajaran CTL tentu saja akan berbeda-beda antara satu mahasiswa 
dengan mahasiswa lain. Persepsi mahasiswa tentang PKL Geografi Terpadu 
sebagai model pembelajaran kontekstual akan tercermin dalam tujuh 
komponen model pembelajaran CTL, yakni: constructivism, inquiry, 





dan tingkat partisipasi mahasiswa di dalam tujuh komponen model 
pembelajaran CTL tersebut. 
 Peneliti tertarik untuk memecahkan beberapa permasalahan yang telah 
diuraian dalam permasalahan di atas. Peneliti berharap dengan adanya 
penelitian ini, pencapaian tujuan maupun hasil PKL Geografi Terpadu dapat 
diketahui melalui penelitian yang berjudul “Persepsi Mahasiswa tentang 
Praktik Kuliah Lapangan Geografi Terpadu sebagai Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (Kasus PKL mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Geografi Angkatan 2008 di Suku Baduy)” 
B. Identifikasi Masalah 
Peneliti mengindikasi permasalahan yang tercermin di judul, 
antaralain: 
1. Kajian Geografi Sosial dan Geografi Fisik dalam PKL Geografi Terpadu 
belum dilakukan secara terpadu oleh mahasiswa. 
2. Keterlibatan mahasiswa dalam pengumpulan data dalam PKL Geografi 
Terpadu relatif rendah. 
3. Mahasiswa yang mengkaji Geografi Sosial tidak mengkaji Geografi Fisik. 
4. Adanya hambatan komunikasi dalam pelaksanaan pengumpulan data pada 
PKL Geografi Terpadu. 
5. Penilaian dalam pelaksanaan PKL Geografi Terpadu belum melibatkan 
mahasiswa secara langsung. 
6. Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu diidentifikasi belum sesuai dengan 





7. Kebutuhan informasi hambatan pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 
sebagai model pembelajaran CTL untuk mengurangi munculnya kendala 
dalam PKL Geografi Terpadu selanjutnya. 
8. Belum ada kajian tentang hubungan antara PKL Geografi Terpadu sebagai 
model pembelajaran CTL dengan hasil belajar PKL Geografi Terpadu.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan deskripsi yang terdapat dalam latar belakang dan 
indentifikasi masalah, penelitian ini akan dibatasi pada :  
1. Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu diidentifikasi belum sesuai dengan 
konsep CTL.  
2. Kebutuhan informasi hambatan pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 
sebagai model pembelajaran CTL untuk mengurangi munculnya kendala 
dalam PKL Geografi Terpadu selanjutnya. 
3. Belum ada kajian tentang hubungan antara PKL Geografi Terpadu 
sebagai model pembelajaran CTL dengan hasil belajar PKL Geografi 
Terpadu.  
D. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 
1. Bagaimana pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai model 
pembelajaran CTL? 
2. Apasaja hambatan dalam pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai 





3. Adakah hubungan antara PKL Geografi Terpadu sebagai model 
pembelajaran CTL dengan hasil belajar PKL Geografi Terpadu? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
antara lain untuk mengetahui :  
1. Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL 
2. Hambatan dalam pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai model 
pembelajaran CTL. 
3. Hubungan antara PKL Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran 
CTL dengan hasil belajar PKL Geografi Terpadu. 
D. Manfaat  Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain sebagai 
berikut : 
1. Secara teoritis 
Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian sejenis 
selanjutnya. 
2. Secara praktis 
a. Bagi Lembaga (Fakultas dan Jurusan) 
Dapat mengetahui sejauh mana pelaksanaan dan hambatan 
PKL Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL di Jurusan 
Pendidikan Geografi Universitas Negeri Yogyakarta menurut persepsi 
mahasiswa. Sehingga dalam pelaksanaan selanjutnya hasil penelitian 





b. Bagi Dosen Pembimbing  
Sebagai masukan dalam melakukan bimbingan pelaksanaan 
PKL Geografi Terpadu yang menjadi mata kuliah wajib di Jurusan 
Pendidikan Geografi. 
c. Bagi Mahasiswa 
1) Sebagai bahan evaluasi tentang pentingnya mengikuti seluruh 
rangkaian kegiatan dalam PKL Geografi Terpadu. 
2) Sebagai motivator untuk mengikuti PKL Geografi Terpadu secara 

















KAJIAN PUSTAKA  
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
 Istilah model secara khusus diartikan sebagai kerangka 
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
sesuatu kegiatan (Mukminan, 2010: 6). Pengertian model menurut 
Rusman (2011: 133), merupakan pola umum perilaku pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
 Istilah pembelajaran merupakan padanan dari kata instruction  
dalam bahasa Inggris, yang berarti proses membuat orang belajar 
(Mukminan, 2010: 4). Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi 
perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. Definisi pembelajaran 
menurut Bigs (dalam Sugihartono dkk, 2007: 80), dibagi dalam tiga 
pengertian, yaitu: 
1) Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif 
 Pembelajaran secara kuantitatif berarti penularan 
pengetahuan dari guru kepada murid. Guru dalam pengertian ini 
dituntut untuk menguasai pengetahuan yang dimiliki sehingga 
dapat menyampaikan kepada siswa dengan sebaik-baiknya. 
2) Pembelajaran dalam pengertian institusional 
 Pembelajaran secara Institusional berarti penataan segala 
kemampuan mengajar sehingga dapat berjalan efisien. Guru dalam 
pengertian ini dituntut untuk selalu siap mengadaptasikan berbagai 






3) Pembelajaran dalam pengertian kualitatif 
 Pembelajaran secara kualitatif berarti upaya untuk 
memudahkan kegiatan belajar siswa. Peran guru dalam pengertian 
ini tidak sekedar menjejalkan pengetahuan kepada siswa, tetapi 
juga melibatkan siswa dalam aktivitas belajar yang efektif dan 
efisien. 
 
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan secara umum, dalam 
pembelajaran hendaknya mengacu pada pencapaian kompetensi yang 
diharapkan dari peserta didik yaitu (Mukminan, 2010: 5) : 
1) Berfokus pada siswa (Student Centered), artinya orientasi 
pembelajaran berfokus pada siswa. 
2) Terpadu (Integrated Learning), artinya pengelolaan pembelajaran 
dilakukan secara integratif. 
3) Individu (Individual Learning), artinya siswa memiliki peluang 
untuk pembelajaran secara individual. 
4) Ketuntasan belajar (Mastery Learning), artinya pembelajaran 
mengacu pada ketuntasan belajar dalam pencapaian kompetensi 
dasar. 
5) Pemecahan masalah (Problem Solving), artinya proses dan hasil 
mengacu pada aktifitas pemecahan masalah yang ada di 
masyarakat, yaitu dengan menggunakan pendekatan-pendekatan 
kontekstual. 
6) Experience-Based Learning, artinya pembelajaran dilaksanakan 
melalui pengalaman-pengalaman belajar tertentu dalam pencapaian 
kompetensi dasar tertentu. 
 
Berdasarkan pendapat mengenai makna pembelajaran di atas, 
dapat disimpulkan bahwa : 1) Pembelajaran sebagai usaha memperoleh 
perubahan perilaku. Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan 
perilaku secara menyeluruh, artinya perubahan perilaku peserta didik 
meliputi seluruh aspek, yaitu kognitif, afektif, dan motorik. 2) 
Pembelajaran merupakan salah satu bentuk pengalaman yang 






Berdasarkan pengertian dari kata “model” dan “pembelajaran” 
di atas, maka dalam konteks pembelajaran, yang dimaksud dengan 
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 
(kesimpulan penulis). 
Unsur-unsur utama yang harus dimiliki setiap model 
pembelajaran adalah sebagai berikut (Mukminan, 2010: 6):  
1) Sintakmatik, artinya tahapan-tahapan kegiatan dari model itu. 
2) Sistem sosial, artinya situasi atau suasana, dan norma yang berlaku 
dalam model tersebut. 
3) Prinsip reaksi, artinya pola kegiatan yang menggambarkan adanya 
interaksi antara guru dan siswa. 
4) Sistem pendukung, artinya segala sarana, bahan dan alat yang 
diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran. 
5) Dampak langsung dan pengiring, artinya hasil belajar yang dicapai 
secara langsung begitu proses pembelajaran usai dan hasil belajar 
yang diperoleh melalui suatu proses belajar jangka panjang. 
 
Banyak sekali model-model pembelajaran mutakhir yang 
berkembang saat ini, diantaranya adalah sebagai berikut (Mukminan, 
2010: 7): 
1) Quantum Learning 
2) Accelerated Learning 
3) Multiple Intelligence Learning 
4) Contextual Teaching and learning (CTL) 
5) Cooperative Learning 
6) Contructivistic Learning 
7) Problem Based Learning 
8) Project Based Learning 
9) Emotional and Spiritual Intelligence Learning 










b. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 
 Kata contextual berasal dari kata context yang berarti hubungan, 
konteks, suasana dan keadaaan. Contextual Teaching and Learning 
kemudian dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang 
berhubungan dengan suasana tertentu (http://herdy07.wordpress. 
com/2010/05/27/model-pembelajaran-contextual-teaching-learning-ctl/ 
diakses tanggal 3 November 2011 dan diunggah oleh herdy).
 Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Yatim 
Riyanto, 2009: 161). 
 Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta 
didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari (Wina Sanjaya, 2009: 253). 
 Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
atau sering disingkat dengan CTL menurut Mulyasa (2006: 217-218), 
merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan 





didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil 
belajar dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan memperoleh 
makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya, melalui proses 
penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 
kontekstual mendorong pesera didik memahami hakekat, makna, dan 
manfaat belajar, sehingga memungkinkan peserta didik lebih rajin dan 
termotivasi untuk senantiasa belajar. Kondisi demikian dapat terwujud, 
ketika peserta didik menyadari tentang apa yang diperlukan untuk 
hidup dan bagaimana cara menggapainya. 
 Berdasarkan konsep tentang pembelajaran CTL tersebut ada tiga 
hal yang dapat disimpulkan, yaitu: 1) CTL menekankan kepada proses 
keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi pelajaran, artinya 
proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman langsung. Proses 
belajar dalam konteks CTL tidak mengharapkan agar peserta didik 
hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan 
sendiri materi pelajaran; 2) Pembelajaran CTL mendorong agar peserta 
didik dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari 
dengan situasi kehidupan nyata, sehingga akan bermakna secara 
fungsional dan materi yang dipelajari akan tertanan erat dalam memori 
peserta didik; 3) CTL mendorong peserta didik untuk menerapkannya 
dalam kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan peserta 
didik dapat memahami materi yang dipelajari, akan tetapi bagaimana 





sehari-hari sebagai bekal dalam mengarungi kehidupan nyata 
(kesimpulan penulis). 
 Landasan filosofi CTL adalah konstruktivisme, yaitu filosofi 
belajar yang menekankan belajar tidak hanya sekedar menghafal, tetapi 
membangun pengetahuan dan keterampilan baru lewat fakta-fakta 
yang mereka alami dalam kehidupannya (Masnur Muslich, 2008 :41).
 COR (Center for Occupational Research) di Amerika 
menjabarkannya menjadi lima konsep bawahan yang disingkat 
(REACT) yaitu (Masnur Muslich, 2008: 41): 
a. Relating adalah bentuk belajar dalam konteks kehidupan nyata atau 
pengalaman nyata. Pembelajaran harus digunakan untuk 
menghubungkan situasi sehari-hari dengan informasi baru untuk 
dipahami atau dengan problema untuk dipecahkan. 
b. Experiencing adalah belajar dalam konteks eksplorasi, penemuan, 
dan penciptaan. Ini berarti bahwa pengetahuan yang diperoleh 
siswa melalui pembelajaran yang mengedepankan proses berpikir 
kritis lewat siklus inquiry. 
c. Applyng adalah belajar dalam bentuk penerapan hasil belajar dalam 
penggunaan dan kebutuhan praktis.  
d. Cooperating adalah belajar dalam bentuk berbagi informasi dan  
pengalaman, saling merespon, dan saling berkomunikasi. 
e. Transfering adalah kegiatan belajar dalam bentuk memanfaatkan 
pengetahuan dan pengalaman berdasarkan konteks baru untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru.  
 
CTL sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki tujuh 
asas yang melandasi pelaksanaan proses pembelajarannya, antara lain : 
1)  Konstruktivisme (Constructivism) 
 Konstruktivisme (Constructivism) adalah proses 





kognitif siswa berdasarkan pengalaman (Wina Sanjaya, 2010: 
264). 
 Teori atau aliran ini merupakan landasan filosofi (berpikir) 
pendekatan kontekstual (CTL). Pembelajaran yang berciri 
kontruktivisme menekankan terbangunnya pemahaman sendiri 
secara efektif, kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan dan 
pengetahuan terdahulu dan dari pengalaman belajar yang bermakna 
(Masnur Muslich, 2008: 44). 
 Pengetahuan riil adalah sesuatu yang dibangun atau 
ditemukan sendiri. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, 
konsep atau kaidah yang diingat, tetapi mahasiswa harus 
merekonstruksi pengetahuan itu kemudian memberi makna melalui 
pengalaman yang nyata. Siswa atau mahasiswa harus dilatih untuk 
memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi 
dirinya dan bergulat dengan ide-ide dan kemudian mampu 
merekonstruksinya (Sardiman, 2009: 223). 
 Proses pembelajaran atas dasar pertimbangan itu, maka 
harus dikemas (dikelola) menjadi proses “merekonstruksi”, bukan 
menerima informasi/pengetahuan dari guru. Siswa dalam hal ini 
akan membangun sendiri pengetahuannya melalui keterlibatan 







2) Menemukan (Inquiry) 
 Menemukan (Inquiry) artinya proses pembelajaran 
didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir 
secara sistematis Jadi pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh mahasiswa diharapkan bukan hanya hasil mengingat 
seperangkat fakta, tetapi juga hasil dari penemuan sendiri 
(Sugiyanto, 2010: 17-18). 
 
  Komponen menemukan merupakan kegiatan inti CTL. 
Kegiatan ini diawali dari pengamatan terhadap fenomena, 
dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan yang bermakna untuk 
menghasilkan temuan yang diperoleh sendiri. Dengan demikian, 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh bukan merupakan 
hasil mengingat seperangkat fakta yang dihadapinya (Masnur 
Muslich, 2008: 45). 
 Prinsip-prinsip yang harus dipegang untuk menerapkan 
komponen inquiry dalam pembelajaran adalah sebagai berikut 
(Masnur Muslich, 2008: 45) : 
a. Pengetahuan dan keterampilan akan lebih lama diingat apabila 
siswa menemukan sendiri. 
b. Informasi yang diperoleh siswa akan lebih mantab apabila 
diikuti dengan bukti-bukti atau data yang ditemukan sendiri. 
c. Siklus inkuiri adalah observasi, bertanya,mengajukan dugaan, 
pengumpulan data, dan penyimpulan. 
d. Langkah-langkah kegiatan inkuiri yakni :(1)Merumuskan 
masalah, (2)Mengajukan hipotesis, (3)Mengumpulkan data, 







3) Bertanya (Questioning) 
 Belajar pada hakekatnya adanya bertanya dan menjawab 
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari 
keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan 
mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir (Wina 
Sanjaya, 2010: 266). 
 Komponen bertanya (questioning) merupakan strategi 
pembelajaran CTL. Belajar dalam pembelajaran CTL dipandang 
sebagai upaya yang bisa mendorong siswa untuk memperoleh 
informasi, sekaligus mengetahui perkembangan kemampuan 
berpikir siswa (Masnur Muslich, 2008: 44). 
 Kegiatan bertanya di dalam kegiatan pembelajaran akan 
sangat berguna untuk (Wina Sanjaya, 2010: 266): 
a. Menggali informasi tentang kemampuan dalam penguasaan 
materi pembelajaran. 
b. Membangkitkan motivasi untuk belajar. 
c. Merangsang keingintahuan terhadap sesuatu. 
d. Memfokuskan pada sesuatu yang diinginkan. 
e. Membimbing untuk menemukan atau menyimpulkan.  
 
4) Masyarakat belajar ( Learning Community) 
 Maksud dari masyarakat belajar adalah membiasakan siswa 
untuk melakukan kerjasama dan memanfaatkan sumber belajar 
dari teman-teman belajarnya (Rusman, 2011: 195). 
 Konsep learning community menyarankan hasil 





diperoleh dari sharing antar teman, kelompok, dan yang tahu ke 
yang belum tahu (Yatim Riyanto, 2009: 174). 
 Berikut ini prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan ketika 
menerapkan komponen  learning community dalam pembelajaran 
(Masnur Muslich, 2008: 44):  
a. pada dasarnya hasil belajar diperoleh dari kerja sama atau 
sharing dengan pihak lain. 
b. sharing terjadi apabila ada pihak yang saling memberi dan 
saling menerima informasi. 
c. sharing terjadi apabila ada komunikasi dua atau multiarah. 
d. masyarakat belajar terjadi apabila masing-masing pihak yang 
terlibat di dalamnya sadar bahwa pengetahuan, pengalaman, 
dan keterampilan yang dimilikinya bermanfaat bagi orang 
lain. 
e. yang terlibat dalam masyarakat belajar pada dasarnya bisa 
menjadi sumber belajar. 
 
 Beberapa hal yang dapat diwujudkan untuk 
mengembangkan learning community antara lain (Sardiman, 
2009: 225-226) : 
a. pembentukan kelompok kecil ; 
b. pembentukan kelompok besar ; 
c. mendatangkan “ahli”di kelas ; 
d. bekerja dengan kelas sederajat ; 
e. bekerja kelompok dengan kelas di atasnya; 
f. bekerja dengan masyarakat. 
 
5) Pemodelan (Modeling) 
 Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan 
memperagakan suatu contoh yang dapat ditiru oleh siswa 
(Sugiyanto, 2010: 19). Bisa juga dimaknai bahwa pembelajaran 
keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti dengan model yang 





dosen dalam CTL, bukan satu-satunya model. Model dapat 
dirancang dengan melibatkan siswa (Yatim Riyanto, 2009: 176). 
 Prinsip modeling dalam pelaksanaan pembelajaran (Masnur 
Muslich, 2008: 46) : 
a. Pengetahuan dan ketrampilan diperoleh dengan mantap 
apabila ada model atau contoh yang bisa ditiru. 
b. Model atau contoh bisa diperoleh langsung dari yang 
berkompeten atau dari ahlinya. 
c. Model atau contoh bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu, 
contoh hasil karya, atau model penampilan. 
 
6) Refleksi (Reflection) 
 Refleksi merupakan proses pengendapan pengalaman yang 
telah dipelajarinya dengan cara mengurutkan dan mengevaluasi 
kembali kejadian atau peristiwa pembelajaran yang dilaluinya 
(Sugiyanto, 2010: 19). Mahasiswa akan menyadari bahwa 
pengetahuan yang baru diperolehnya merupakan pengayaan atau 
bahkan revisi dari pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 
dengan memikirkan apa yang baru saja dipelajari, menelaah, dan 
merespon semua kejadian, aktivitas, atau pengalaman yang terjadi 
dalam pembelajaran, bahkan memberikan masukan atau saran jika 
diperlukan, (Masnur Muslich, 2008: 46 - 47). 
Realisasi dari komponen ini yaitu (Yatim Riyanto, 2009:177) : 
a. pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari 
itu 
b. catatan atau jurnal di buku 
c. kesan dan saran mengenai pembelajaran hari itu 
d. diskusi 






7) Penilaian Nyata (Authentic Assessment) 
 Penilaian nyata adalah proses pengumpulan berbagai data 
dan informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk 
terhadap pengalaman belajar siswa (Rusman, 2011: 197). 
Penilaian autentik dilakukan secara terintegrasi dengan proses 
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara terus-menerus 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Tekanannya 
diarahkan pada proses belajar, bukan pada hasil belajar 
(Sugiyanto, 2010: 20). 
Karakteristik authentic assessment (Yatim Riyanto, 2009: 177): 
a. dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung 
b. bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif 




f. dapat digunakan sebagai feed back 
 
 
2. Tinjauan Geografi dan Praktik Kuliah Lapangan Geografi Terpadu (PKL 
Geografi Terpadu) 
a. Pengertian Geografi 
Para pakar Geografi pada Seminar dan Lokakarya Peningkatan 
Kualitas Pengajaran Geografi di Semarang tahun 1988, telah 
merumuskan konsep Geografi sebagai berikut : “Geografi adalah ilmu 





sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks 
keruangan (Suharyono dan Moch.Amien, 1994: 15).  
Bahan kajian Geografi secara garis besar, dikelompokkan ke 
dalam dua bagian, yaitu yang mempelajari fenomena-fenomena alam 
(Geografi Fisik) dan yang mempelajari fenomena-fenomena nonalami 
yaitu manusia dan kebudayaannya (Geografi Manusia atau Human 
Geography) (Suharyono dan Moch.Amien, 1994: 221). 
b. Praktik Kuliah Lapangan (PKL) 
Praktik Kuliah Lapangan (PKL) dalam penelitian ini akan 
dikaji dengan pendekatan karyawisata. Karyawisata menurut 
Suprijanto (2009: 132) biasanya berhubungan dengan kegiatan 
mengunjungi beberapa tempat yang menarik dan membutuhkan waktu 
yang lebih lama daripada kunjungan lapangan. Karyawisata menurut 
Syafir dalam http://www.syafir.com/2011/01/09/metode-karya-wisata 
adalah suatu pengajaran di lakukan dengan jalan mengajak anak-anak 
keluar kelas untuk dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiwa yang 
ada hubungannya dengan bahan pelajaran (diakses tanggal 26 April 
2012 diunggah oleh Syafir).  
Field trip atau karya wisata menurut Mulyasa dalam 
http://ml.scribd.com/doc/27643835/metode-karyawisata merupakan 
suatu perjalanan atau pesiar yang dilakukan untuk memperoleh 





bagian integral dari kurikulum sekolah (diakses tanggal 26 April 
2012).  
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
PKL yang dalam penelitian ini disamakan artinya dengan karyawisata 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 
mengunjungi tempat-tempat tertentu yang telah ditentukan 
sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan pengamatan 
dengan tujuan memberikan pengalaman secara langsung (Kesimpulan 
Penulis).  
Tujuan melaksanakan karya wisata ini adalah : 1) diharapkan 
dapat memperoleh pengalaman langsung dari obyek yang dilihatnya 2) 
dapat turut menghayati tugas pekerjaan milik seseorang serta dapat 
bertanya jawabmungkin dengan jalan demikian mereka mampu 
memecahkan persoalan yangdihadapinya dalam pelajaran, ataupun 
pengetahuan umum 3) bisa melihat, mendengar, meneliti dan mencoba 
apa yang dihadapinya,agar nantinya dapat mengambil kesimpulan, dan 
sekaligus dalam waktu yang sama ia bisa mempelajari beberapa mata 
pelajaran (http://ml.scribd.com/doc/27643835/metode-karyawisata 
diakses tanggal 26 April 2012).  
Penggunaan karyawisata dapat efektif, jika memperhatikan 
langkah-langkah kegiatannya. Langkah-langkah tersebut diantaranya 





4) Pembuatan laporan (dalam http://ml.scribd.com/doc/27643835/ 
metode karyawisata diakses tanggal 26 April 2012).  
 Keuntungan karyawisata menurut Suprijanto (2009: 132-133) 
adalah sebagai berikut : 
1) memberi kesempatan untuk mengumpulkan pengalaman dan 
informasi baru, 
2)  benda-benda dapat diamati dalam bentuk aslinya, 
3) tiga dimensi, warna alami, dan gerakan-gerakan dapat diamati, 
4) minat dan ketelitian pengamatan anggota dapat ditumbuhkan, 
5) kesempatan dapat diberikan kepada peserta untuk belajar sambil 
bekerja, 
6) prosedur dapat diamati, yang nantinya dapat diterapkan oleh 
peserta 
7) memberi kesempatan kepada peserta untuk menggabungkan 
sekolah atau kegiatan organisasi dengan kehidupan masyarakat, 
8) elemen-elemen konkret dan realistis yang tidak didapatkan di kelas 
atau di tempat pertemuan biasa, mungkin dapat diperoleh, 
9) memberikan pengertian nyata tentang sifat masalah-masalah orang 
dewasa, 
10) memungkinkan terjadinya transfer pengertian ide-ide yang sulit 
dari pimpinan kepada peserta, 
11) apabila dilaksanakan dengan baik, kunjungan dan karyawisata 
merupakan kegiatan kerjasama yang cenderung mengembangkan 
kesatuan tujuan di antara peserta, 
12) dapat berperan dengan baik untuk mendorong partisipasi anggota 
dalam diskusi dan tindak lanjut setelah kunjungan dan karyawisata. 
 
Karyawisata memiliki beberapa keuntungan diantaranya :  
1) karyawisata menerapkan prinsip pengajaran modern yang 
memanfaatkan lingkungannyata dalam pengajaran,  
2) dapat berpartisispasi dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 
para petugas pada obyek karya wisata itu, serta mengalami dan 
menghayati langsung apa pekerjaan mereka  
3) dapat melihat berbagai kegiatan para petugas secara individu 
maupun secara kelompok dan dihayati secara langsung yang akan 
memperdalam dan memperluas pengalaman mereka, 
4) dapat bertanya jawab, menemukan sumber informasi yang pertama 
untuk memecahkan segala persoalan yang dihadapi, sehingga 
mungkin mereka menemukan bukti kebenaran teorinya, atau 
mencobakan teorinya ke dalam praktek, 
5) dapat memperoleh bermacam-macam pengetahuan dan 






6) membuat bahan yang dipelajari di sekolah menjadi lebih relevan 
dengan kenyataan dankebutuhan yang ada di masyarakat, 
7) Pengajaran dapat lebih merangsang kreativitas anak 
 (dalam http://ml.scribd.com/doc/27643835/metode-karyawisata 
 diakses tanggal 26 April 2012). 
 
 Karyawisata menurut Suprijanto (2009: 133) mempunyai 
kelemahan, antara lain :1) tidak cocok untuk beberapa bidang 
permasalahan, 2) mahal (waktu, uang, dan tenaga) jika kunjungannya 
jauh, 3) memerlukan banyak persiapan, 4) melibatkan orang lain. 
c. Praktik Kuliah Lapangan Geografi Terpadu yang Dilaksanakan di 
Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Yogyakarta 
PKL Geografi Terpadu di Jurusan Pendidikan Geografi 
dilaksanakan di Provinsi Banten dan sekitarnya pada tanggal 5 Juni-9 
Juni 2011 yang diikuti oleh mahasiswa semester enam Program Studi 
Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas 
Negeri Yogyakarta. PKL Geografi Terpadu, dilaksanakan untuk 
mengkaji kehidupan sosial budaya masyarakat suku baduy yang 
dihubungkan dengan kondisi lingkungan fisik daerah setempat dimana 
akan dipelajari mengenai hubungan akan keduanya (Tim penyusun 
proposal PKL, 2011: 2). 
Tujuan pelaksanaan PKL Geografi Terpadu adalah agar 
mahasiswa dapat memahami dan menganalisis hubungan dan 





lapangan dalam kaitannya dengan keberadaan Suku Baduy, dengan 
cara (Sriyadi Setyawati dan Dyah Respati Suryo Sumunar, 2010: 4): 
1) mengenali indikator dasar identifikasi dan pengukuran fenomena 
fisik dan sosial, serta potensi sumberdaya wilayah. 
2) menerapkan metode dan teknik analisis dalam rangka identifikasi 
dan pengukuran fenomena fisik dan sosial suatu wilayah serta 
struktur keruangan. 
3) mengenali struktur keruangan dari hasil identifikasi, pengamatan, 
pengukuran fenomena fisik dan sosial serta potensi sumberdaya 
wilayah. 
 
3. Hasil Belajar PKL Geografi Terpadu  
 Hasil belajar PKL Geografi Terpadu diwujudkan dalam nilai-nilai 
berupa huruf. Nilai-nilai tersebut sebelumnya ditentukan dengan dasar 
lulus atau tidak lulus. Nilai batas kelulusan adalah 5,6 (lima koma enam) 
untuk skala 0 sampai dengan 10 atau 56 (lima puluh enam) untuk skala 0 
sampai dengan 100. Nilai akhir dikonversikan ke dalam huruf A, A-, B+, 
B, B-, C+, C, D, dan E yang standar dan angka/bobotnya ditetapkan 
sebagai berikut :  
Tabel 1. Hasil Belajar Mahasiwa 
Standar nilai Nilai 
10 100 Huruf Angka/bobot 
8,6 – 10 86 – 100 A 4,00 
8,1 – 8,5 81 – 85 A - 3,67 
7,6 – 8,0 76 – 80 B+ 3,33 
7,1 – 7,5 71 – 75 B 3,00 
6,6 – 7,0 66 – 70 B - 2,67 
6,1 – 6,5 61 – 65 C+ 2,33 
5,6 – 6,0 56 – 60 C 2,00 
4,1 – 5,5 41 – 55 D 1,00 
00,0 – 4,0 0 – 40 E 0,00 
(Peraturan akademik UNY, 2011:18 dalam http://blog.uny.ac.id/ 
nuryadin/files/2011/08/Peraturan-Akademik-UNY-2011.pdf diakses 





B. Penelitian yang Relevan 
1.  Penelitian dari Mulyantari Jurusan Pendidikan Geografi 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang tahun 2005 yang 
berjudul Kuliah Kerja Lapangan I Geografi sebagai salah satu metode 
pembelajaran kontekstual dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar 
mahasiswa pendidikan Geografi.  
 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: a. 
Apakah KKL yang dilaksanakan Jurusan Geografi sudah memenuhi 
tujuh komponen pembelajaran kontekstual, b. Apakah KKL sebagai 
pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap prestasi belajar 
mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 
keberhasilan pembelajaran kontekstual oleh mahasiswa Geografi 
dalam KKL I, dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh KKL I 
terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kuliah Kerja Lapangan 
(KKL) I Geografi dapat dijadikan sebagai salah satu metode 
pembelajaran kontekstual, karena sudah memenuhi tujuh komponen 
yang terdiri dari konstruktivisme (Contructivism), menemukan 
(inquiry), bertanya (questioning), model (modeling), masyarakat 
belajar, refleksi, dan penilaian sebenarnya (authentic assessment). 
Hasil analisis deskriptif persentase didapatkan persentase 74,82%, 
berarti kualitas pelaksanaan tujuh komponen pembelajaran kontekstual 





baik. Komponen menemukan (inquiry), dan penilaian sebenarnya 
(authentic assessment) masih dalam kategori kurang. Hasil analisis 
regresi antara hasil belajar Geografi fisik dan Geografi sosial tidak 
signifikan terhadap hasil belajar Kuliah Kerja Lapangan (KKL). Hal 
ini terbukti dari t hitung untuk Geografi fisik 1.833 dan probabilitas 
0.078 > 0.05 (tidak signifikan), sedangkan untuk Geografi sosial t hitung 
-1.697 dengan probabilitas 0.102 > 0.05 (tidak signifikan). Hasil 
analisis regresi antara hasil belajar Geografi dan hasil belajar KKL 
menunjukan pengaruh nyata terhadap prestasi belajar mahasiswa yaitu, 
untuk hasil belajar Geografi sebesar 77,97% dan hasil belajar KKL 
sebesar 23,04%. 
2.  Penelitian dari Suprihatin Eko Rahayu tahun 2010 Jurusan 
Pendidikan Geografi FIS UNY yang berjudul Optimalisasi 
Pembelajaran Geografi dengan Pendekatan Contextual Teahing and 
Learning model jigsaw untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
siswa di SMA 1 Wonosari Gunung Kidul. 
  Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: a. apakah model pembelajaran Jigsaw dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran Geografi di 
SMA 1 Wonosari, Gunungkidul? b. apakah pendekatan Contextual 
Teahing and Learning  dengan model pembelajaran Jigsaw dapat 






 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran Contextual Teahing and Learning dengan model Jigsaw 
dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa yang terbukti 
dengan peningkatan persentase peran serta dan hasil belajar siswa. 
Model pembelajaran Jigsaw juga efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
C. Kerangka Berpikir 
  PKL Geografi Terpadu  sesuai dalam kurikulum FIS UNY Jurusan 
Pendidikan Geografi, merupakan salah satu  mata kuliah wajib yang 
memadukan penerapan konsep dan teori Gografi Fisik maupun Geografi 
Manusia untuk memahami keterkaitan diantara fenomena fisik dan 
fenomena manusia sebagai satu kesatuan.  
  Kegiatan PKL Geografi Terpadu diikuti oleh mahasiswa dibimbing 
oleh beberapa dosen pembimbing untuk berinteraksi secara langsung 
dengan objek penelitian. PKL Geografi Terpadu sebagai model 
pembelajaran CTL akan diteliti berdasarkan persepsi mahasiswa angkatan 
2008.  PKL Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL harus 
memenuhi tujuh komponen penting dalam pembelajaran CTL diantaranya 
yaitu: kontruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, permodelan, 
refleksi, dan penilaian sebenarnya dan tingkat partisipasi mahasiswa 
berkaitan dengan tujuh komponen dalam pembelajaran CTL tersebut. 
  Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu diidentifikasi belum sesuai 





lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaannya dan 
hambatan apasaja yang muncul. Pengkajian tentang pelaksanaan PKL 
Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL dan hambatan 
penelitian ini akan dikaji berdasarkan persepsi mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Geografi angkatan 2008. Penerapan suatu model pembelajaran 
dalam kegiatan pembelajaran, tentu saja akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar. Oleh karena itu dalam penelitian ini perlu diteliti hubungan antara 
PKL Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL dengan hasil 








































Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
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D.  Hipotesis Penelitian 
 Terdapat hubungan antara Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 























A. Desain Penelitian 
 Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif, karena gejala-gejala hasil penelitian dikonversikan 
ke dalam angka-angka dan dideskripsikan. Analisis yang digunakan adalah 
analisis statistik. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, karena 
penelitian ini diantaranya bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 
hubungan antara pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai model 
pembelajaran CTL.dengan hasil belajar PKL Geografi Terpadu. 
B. Variabel Penelitian 
Penentuan variabel penelitian dalam penelitian ini, antara lain : 
1. PKL Geografi Terpadu adalah kegiatan perkuliahan yang dilakukan di 
lingkungan geografis tertentu dalam bentuk pengujian dan atau 
penerapan konsep dan teori Geografi, baik Geografi Fisik maupun 
Geografi Manusia untuk memahami keterkaitan di antara  fenomena 
fisik dan fenomena manusia sebagai satu kesatuan. 
2. Model pembelajaran CTL adalah model pembelajaran yang 
mendorong agar peserta didik dapat menemukan hubungan antara 
materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, yang 
diwujudkan dalam tujuh komponen diantaranya konstruktivisme, 






3. Hasil belajar PKL Geografi Terpadu adalah nilai PKL Geografi 
Terpadu yang diwujudkan dalam huruf. 
C. Definisi Operasional Variabel 
 Pengertian dari operasional variabel perlu dilakukan untuk 
menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran tentang pengukuran 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Pengertian dari operasional 
variabel dalam penelitian ini, antara lain : 
1. PKL Geografi Terpadu adalah kegiatan perkuliahan yang dilakukan di 
lingkungan geografis tertentu yang secara operasional dalam penelitian 
ini diperoleh melalui persepsi mahasiswa tentang pelaksanaannya. 
Data yang diperoleh berupa data nominal yakni sangat baik, baik, 
kurang baik, dan tidak baik. 
2. Model pembelajaran CTL adalah model pembelajaran yang memiliki 
ciri tujuh komponen model pembelajaran CTL. Secara operasional 
yang akan diteliti yaitu penerapan tujuh komponen model 
pembelajaran CTL dan tujuh tingkat partisipasi mahasiswa. Data yang 
berupa data nominal yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat 
rendah yang dilihat dari kecenderungan masing-masing indikatornya. 
3. Hasil belajar PKL Geografi adalah hasil belajar mahasiswa dalam mata 
kuliah berupa angka atau simbol-simbol tertentu dengan bobot nilai 







D. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas 
Ilmu Sosial (FIS) Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) pada bulan 
Januari sampai Februari 2012. 
E. Penentuan Populasi dan Sampel 
  Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Geografi Angkatan 2008 FIS UNY yang sudah 
mengikuti mata kuliah wajib PKL Geografi Terpadu. Dalam penelitian ini 
populasinya berjumlah 85 mahasiswa, maka diambil semua, sehingga 
penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Angket (Kuesioner) 
Metode kuesioner merupakan metode pengumpulan data 
dengan cara mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada responden, 
guna mendapatkan jawaban. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih.  
Tujuan dari pengumpulan data menggunakan kuesioner ini, 
untuk mendapatkan data mengenai : 
a. Persepsi mahasiswa tentang tujuh komponen model pembelajaran 





b. Tingkat  partisipasi mahasiswa dalam PKL Geografi Terpadu. 
c. Persepsi mahasiswa tentang hambatan PKL Geografi Terpadu 
sebagai salah satu model pembelajaran CTL. 
Alternatif pertanyaan yang dipilih, menggunakan modifikasi 
skala Likert 4, 3, 2, 1. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial (Riduwan, 2009: 12).  
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Dapat 
berupa kata-kata antara lain: Selalu, Sering, Kadang-kadang, dan tidak 
pernah. Skor setiap alternatif jawaban yang diberikan oleh responden 
pada pertanyaan positif (+) dan pertanyaan negatif (-) adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban 
Pertanyaan Positif (+) Pertanyaan Negatif (-) 
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 
Selalu 4 Selalu 1 
Sering 3 Sering 2 
Kadang-kadang 2 Kadang-kadang 3 
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 4 
 
Kuesioner (angket) yang digunakan untuk mengungkap 
pendapat mahasiswa tentang tujuh komponen model pembelajaran 
CTL dalam pelaksanaan kegiatan PKL Geografi Terpadu terdiri dari 
37 butir soal. Angket yang digunakan untuk mengungkap tingkat 





butir soal. Persepsi mahasiswa tentang PKL Geografi Terpadu sebagai 
model pembelajaran CTL diperoleh dengan menjumlahkan seluruh 
jawaban masing-masing responden, kemudian dikonsultasikan dengan 
kelas interval tingkat pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai 
model pembelajaran CTL yang sudah ditentukan sebelumnya. Kisi-kisi 
instrumen bisa dilihat pada lampiran halaman 169. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen nilai, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Dokumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui 
jumlah mahasiswa Geografi angkatan 2008 yang  mengikuti semua 
mata kuliah PKL Geografi Terpadu dan hasil belajar PKL Geografi 
Terpadu. Data hasil belajar PKL Geografi Terpadu diperoleh dari 
kantor Pusat Komunikasi Mahasiswa (PUSKOM) UNY. 
G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
 Uji coba instrumen pada penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211), adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Uji validitas instrumen merupakan 





yang digunakan dalam kuesioner dapat mengukur dengan cermat atau 
tidak. 
Sebuah instrumen menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211), 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
dapat menangkap data variabel yang diteliti secara tepat. 
Teknik Korelasi Product Moment dari Pearson dengan bantuan 
program SPSS versi 16.0 digunakan untuk menguji kesahihan 
(validitas) butir. Rumus Korelasi Product Moment tersebut adalah : 
                                     𝑟xy=
𝑁 𝛴 𝑋𝑌 −   𝛴 𝑋  𝛴 𝑌 
 {𝑁 𝛴𝑥2−  𝛴𝑋)2   { 𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2}
 
Keterangan : 
rxy   : besarnya validitas soal 
N  : jumlah peserta tes 
ΣX  : jumlah skor butir 
ΣY  : jumlah skor total 
Kriteria kevalidan: soal dikatakan valid jika r hitung lebih besar 
dari pada r tabel.  Harga r hitung kemudian dikonsultasikan dengan r 
tabel kriteria r tabel sama atau lebih besar dalam taraf signifikansi 5 % 
maka butir soal tersebut valid. Apabila harga r hitung lebih kecil dari r 
tabel maka butir soal tersebut tidak valid. 
Perhitungan analisis validitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0. Hasil 
perhitungan selanjutnya dikonsultasikan dengan r tabel (r = 0,361). 
Hasil analisis data dengan SPSS versi 16.0 dapat disimpulkan bahwa 
dari 63 butir soal terdapat 58 butir soal yang valid dan lima butir soal 





tabel. lima butir soal tersebut kemudian dinyatakan gugur. Instrumen 
yang gugur tidak digunakan karena setiap indikator telah terwakili, 
sehingga instrumen yang dipakai sebanyak 58 butir soal. Hasil analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor dua.  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi 
Arikunto, 2011: 221). Suatu angket dikatakan reliabel jika angket 
tersebut memberikan indikasi yang stabil dan konsisten dari 
karakteristik yang diteliti. Untuk mengetahui reliabilitas angket dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:  
  
                 R11 =  
𝑘
 𝑘−1 






R11  : reliabilitas angket 
K  : banyaknya butir angket 
Σ𝜎𝑏2  : jumlah varians butir 
𝜎2 𝑡  : varians total 
Kriteria pengujian instrumen dikatakan andal apabila r hitung 
lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan R11 
yang diperoleh diinterpretasikan dengan tingkat keterandalan koefisien 
korelasi yang menurut Sugiyono adalah sebagai berikut:   





2. Antara 0,600 sampai dengan 0,799 = kuat 
3. Antara 0,400 sampai dengan 0,599 = sedang 
4. Antara 0,200 sampai dengan 0,399 =  rendah 
5. Antara 0,00 sampai dengan 0,199 = sangat rendah 
(Sugiyono, 2010: 257) 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0. Hasil perhitungan 
kemudian dikonsultasikan dengan ketentuan reliabilitas yang sudah 
ada. Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar (61,54 persen) komponen memiliki tingkat reliabilitas 
yang tinggi yakni berada pada interval antara 0,600 sampai dengan 
0,799. Berdasarkan angka tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen 
penelitian tersebut reliabel untuk digunakan dalam penelitian. Hasil 
analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor dua. 
H. Teknik Analisis Data  
1. Deskripsi Data  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif, yaitu analisis berupa statistik yang berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang 
diteliti melalui data populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Analisis 





Data yang diperoleh dari lapangan, disajikan dalam bentuk 
tabel dan dideskripsikan. Pendeskripsian data diperkuat dengan 
penyajian mean, median, modus, tabel distribusi frekuensi, dan 
diagram lingkaran.  
a. Mean, Median, dan Modus 
1) Mean (Me),  
 Rumus mean dalam data bergolong yang digunakan adalah : 
 
𝑀𝑒 =  




Me  : mean untuk data bergolong 
𝑓𝑖   : jumlah data/sampel 
𝑓𝑖  𝑋𝑖 : produk perkalian antara 𝑓𝑖  pada tiap interval data 
dengan tanda kelas (𝑋𝑖). Tanda kelas (𝑋𝑖) adalah rata-rata dari 
nilai terendah dan tertinggi setiap interval data. 
(Sugiyono, 2010: 54) 
Mean digunakan untuk mencari nilai rata-rata dari skor 
total keseluruhan jawaban yang diberikan oleh responden, yang 
tersusun dalam distribusi data.  
2) Median (Md) 
Median adalah suatu harga yang membagi luas 
histogram frekuensi menjadi bagian yang sama besar. Rumus 














Md : median 
b : batas bawah, dimana median akan terletak 
p :panjang kelas interval 
n : banyaknya data/jumlah sampel 
F : jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f : frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2010: 53) 
Median digunakan untuk mencari nilai tengah dari skor 
total keseluruhan jawaban yang diberikan oleh responden, yang 
tersusun dalam distribusi data.  
3) Modus (Mo) 
Modus adalah nilai yang sering muncul/nilai yang 
frekuensinya banyak  dalam distribusi data. Rumus Modus 
untuk data bergolong adalah : 
 





Mo : modus 
b : batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p : panjang kelas interval  
b1 : frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya. 
b2 : frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 





(Sugiyono, 2010: 52) 
 Dalam penelitian ini, modus digunakan untuk mencari 
jawaban yang sering muncul atau nilai yang frekuensinya 
paling banyak dari responden dalam mengisi kuesioner tentang 
PKL Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL. 
b. Tabel Frekuensi 
1) Menentukan jumlah kelas interval 
Untuk menentukan panjang interval, digunakan rumus 
Sturges yaitu : 
   K = 1 + 3,3 Log n 
Dimana : 
K : jumlah kelas data 
n : jumlah data observasi 
Log: Logaritma 
(Sugiyono, 2010: 36) 
2) Menghitung rentang data 
Untuk menghitung rentang data, digunakan rumus 
sebagai berikut : 
  Rentang Data = skor tertinggi – skor terendah 
3) Menentukan panjang kelas 
Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus 
sebagai berikut : 
 








c. Diagram Lingkaran 
 Diagram pie atau sering dikenal dengan sebutan diagram 
lingkaran dibuat berdasarkan data kecenderungan. 
d. Tabel Kecenderungan  
 Deskripsi selanjutnya adalah menentukan pengkategorian 
skor yang diperoleh masing-masing variabel. Dari skor tersebut 
kemudian dibagi menjadi empat kategori. Pengkategorian 
dilaksanakan berdasarkan Mean dan Standar Deviasi (SD) yang 
diperoleh. 
 Tingkat kecenderungan dibedakan menjadi empat kategori. 
Menurut Djemari Mardapi (2008: 123), keempat kategori tersebut 
adalah :  
X ≥ (M + 1SD ) : sangat tinggi 
M ≤ X < (M+1SD) : tinggi 
(M - 1SD) ≤ X  <M : rendah 
Di bawah (M - 1SD)  : sangat rendah 
 Pengelompokkan ini berdasarkan kurva normal. Cara untuk 
menghitung rerata harapan dan standar deviasi harapan adalah 
sebagai berikut : 
Nilai rerata harapan (ideal)  : ½(skor tertinggi + skor  
     terendah) 
Standar deviasi harapan (ideal)  : 1/6(skor tertinggi – skor  





(Sutrisno Hadi, 1998: 92) 
 Setelah diperoleh hasil rata-rata (Mean harapan dan standar 
deviasi harapan), maka dalam penelitian ini dikonsultasikan 
dengan standar penilaian secara keseluruhan. Standar penilaian 
tersebut adalah sebagai berikut : 
Sangat baik 190 - 234 
Baik  146 - 189 
Kurang baik 102 – 145 
Tidak baik 58 - 101 
 Mean harapan dan standar deviasi harapan digunakan untuk 
membandingkan dengan nilai mean hitung dan standar deviasi 
hitung. Dengan demikian diharapkan dapat diketahui efektifitas 
pelaksanaan PKL Geografi Terpadu di Jurusan Pendidikan 
Geografi angkatan 2008 sebagai model pembelajaran CTL. 
2. Crosstabs (Tabel silang) 
Penyusunan Crosstabs (Tabel silang) merupakan metode yang 
digunakan untuk mengamati hubungan antar variabel. Hipotesis yang 
ingin diuji adalah “Terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa 
tentang PKL Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL 
dengan hasil belajar PKL Geografi Terpadu”. Pengujian ini dilakukan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Bab ini akan disajikan semua mengenai laporan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, meliputi : deskripsi lokasi penelitian, karakteristik responden, 
deskripsi data variabel penelitian, uji hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Geografi yang 
merupakan salah satu program studi di Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas 
Negeri Yogyakarta (UNY). Alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah 
karena peneliti masih tercatat sebagai mahasiswa di Jurusan Pendidikan 
Geografi.  
UNY adalah bentuk pengembangan dari Institut Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (IKIP). Pengembangan IKIP Yogyakarta menjadi UNY disahkan 
pada tanggal 4 Agustus 1999, sesuai dengan Surat Keputusan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 93 tahun 1999. UNY sebagai bentuk 
pengembangan IKIP Yogyakarta tetap mengedepankan visi kependidikan. 
UNY juga mengembangkan program-program non kependidikan sebagai 
pendukung visi utama. 
Program Studi Pendidikan Geografi UNY beralamat di Karangmalang, 
Kelurahan Catur Tunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk lebih jelasnya dimana lokasi penelitian 
















































B. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Geografi Angkatan 2008 FIS UNY. Jumlah responden adalah 85 mahasiswa 
yang merupakan gabungan dari kelas reguler (A) dan non reguler (B). 
Jumlah responden yang lebih banyak adalah responden dari kelas non 
reguler (B) yaitu sebanyak 44 mahasiswa (51,77 persen). Respondennya 
terdiri dari 22 mahasiswa laki-laki dan 22 mahasiswa perempuan. Responden 
selanjutnya dari kelas reguler (A) yaitu sebanyak 41 mahasiswa (48,23 
persen). Respondennya terdiri dari 14 mahasiswa laki-laki dan 27 mahasiswa 
perempuan. 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian tentang Pelaksanaan Praktik Kuliah Lapangan 
(PKL) Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran contextual teaching and 
learning (CTL) di Jurusan Pendidikan Geografi UNY, terdiri dari tujuh 
komponen model pembelajaran CTL dan tujuh komponen tingkat partisipasi 
mahasiswa. Masing-masing komponen terdiri dari beberapa indikator. Untuk 
mendeskripsikan masing-masing komponen dan indikator dalam penelitian 
ini, maka pada bagian ini akan disajikan deskripsi data dari komponen dan 
indikator yang diperoleh di lapangan. Deskripsi data disajikan informasi data 
meliputi mean, median, modus, dan standar deviasi masing-masing komponen 
dan variabel penelitiannya. Deskripsi data disajikan juga dalam bentuk 
distribusi frekuensi masing-masing komponen beserta indikatornya. Secara 





1. Model Pembelajaran CTL 
a. Komponen Konstruktivisme (Constructivism) dalam Pelaksanaan PKL 
Geografi Terpadu  
Data tentang komponen konstruktivisme terdiri dari enam item 
indikator yang diperoleh melalui angket dengan 85 responden. Data 
tersebut kemudian diolah dengan menggunakan program SPSS versi 
16.0. Semua indikator tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 










f  % f % f % f   % f  % 
1. Interaksi dengan 
objek penelitian 
secara langsung  
45 52,9 33 38,8 7 8,2 0 0 85 100 














14 16,5 36 42,4 35  41,2 0 0 85 100 

















6. Munculnya rasa 
keingintahuan dan 
ide-ide baru 
38 44,7 31 36,5 16 18,8 0 0 85 100 
Jumlah Total 
174  215  119  2  510 
100
% 
Sumber : Data primer yang diolah 





1) Interaksi dengan Objek Penelitian secara Langsung (Nyata) 
Responden sebagian besar (52,90 persen) menyatakan 
bahwa dalam PKL Geografi Terpadu mahasiswa selalu berinteraksi 
dengan objek penelitian secara langsung (nyata). Jumlah besar 
selanjutnya (38,8 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi 
Terpadu mahasiswa sering berinteraksi dengan objek penelitian 
secara langsung (nyata). 
Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya (lihat halaman 180), maka interaksi dengan objek 
penelitian secara langsung (nyata) kecenderungannya sangat tinggi. 
2) Peran Mahasiswa dalam Penelitian sebagai Subjek Peneliti 
Responden sebagian besar (40 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu, mahasiswa sering berperan sebagai 
subjek penelitian. Jumlah besar selanjutnya (32,9 persen) 
menyatakan bahwa dalam PKL Geografi Terpadu, mahasiswa 
kadang-kadang berperan sebagai subjek penelitian, dan 27,1 persen 
menyatakan bahwa dalam PKL Geografi Terpadu, mahasiswa 
selalu berperan sebagai subjek penelitian. 
Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya (lihat halaman 180), maka peran mahasiswa dalam 







3) Keikutsertaan Mahasiswa dalam Menentukan Permasalahan 
 Responden sebagian besar (42,4 persen) menyatakan bahwa 
mahasiswa sering ikut serta menentukan permasalahan dalam PKL 
Geografi. Jumlah besar selanjutnya (41,2 persen) menyatakan 
bahwa mahasiswa hanya kadang-kadang ikut serta menentukan 
permasalahan dalam PKL Geografi. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya (lihat halaman 180), maka mahasiswa ikut dalam 
menentukan permasalahan dengan kecenderungannya sangat 
tinggi. 
4) Terbangunnya Pengetahuan Baru melalui Pengalaman Sendiri 
 Responden sebagian besar (50,6 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu, pengetahuan baru sering terbangun 
melalui pengalaman sendiri. Jumlah besar selanjutnya (29,4 
persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi Terpadu, 
pengetahuan baru hanya kadang-kadang terbangun melalui 
pengalaman mahasiswa sendiri. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka terbangunnya pengetahuan 
baru melalui pengalaman sendiri, kecenderungannya sangat tinggi. 
5) Sumber Pengetahuan Baru Berdasarkan Pengetahuan Sebelumnya 
 Responden sebagian besar (45,9 persen) menyatakan bahwa 





kegiatan PKL Geografi Terpadu, sering berdasarkan pengetahuan 
sebelumnya. Jumlah besar selanjutnya (44,7 persen) menyatakan 
bahwa sumber pengetahuan baru yang diperoleh oleh mahasiswa 
dalam kegiatan PKL Geografi Terpadu, selalu berdasarkan 
pengetahuan sebelumnya. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka sumber pengetahuan baru 
berdasarkan pengetahuan sebelumnya kecenderungannya sangat 
tinggi. 
6) Munculnya Rasa Keingintahuan dan Ide-Ide Baru 
 Responden sebagian besar (44,70 persen) menyatakan 
bahwa dalam kegiatan PKL Geografi Terpadu selalu muncul rasa 
keingintahuan dan ide-ide baru. Jumlah besar selanjutnya (36,5 
persen) menyatakan bahwa dalam kegiatan PKL Geografi Terpadu 
sering muncul rasa keingintahuan dan ide-ide baru. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka sumber pengetahuan baru 
berdasarkan pengetahuan sebelumnya kecenderungannya sangat 
tinggi. 
Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian besar 
jumlah jawaban responden (42,16 persen) menyatakan bahwa  
komponen konstruktivisme (constructivism) sering dilaksanakan dalam 





menyatakan bahwa  komponen konstruktivisme (constructivism) selalu 
dilaksanakan dalam PKL Geografi Terpadu. 
Semua indikator dari komponen konstruktivisme di atas, 
kemudian diolah dengan menggunakan program SPSS versi 16.0. Hasil 
analisis menunjukkan skor tertinggi 23, skor terendah 12, nilai rata-
rata (mean) sebesar 18,6, median sebesar 19, modus sebesar 18 dan 
standar deviasi sebesar 2,55. Jumlah kelas dihitung dengan 
menggunakan rumus Sturgess (Sturgess rule), yaitu jumlah kelas = 1 + 
3,3 Log n (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
nomor empat halaman 174). Berikut ini adalah tabel distribusi 
frekuensi komponen konstruktivisme : 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Komponen Konstruktivisme 
(Constructivism) 




1. 12 – 13,5 3 3,6 3,6 
2. 13,6 – 15,1 5 5,9 9,5 
3. 15,2 – 16,7 10 11,8 21,3 
4. 16,8 – 18,3 23 27 48,3 
5. 18,4 – 19 14 16,4 64,8 
6. 20,0 – 21,5 14 16,4 81,2 
7. 21,6 – 23,2 16 18,8 100 
Jumlah 85 100  
 Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar jumlah jawaban responden (27 persen) berada pada interval 16,8 
– 18,3. Jumlah besar selanjutnya (18,8 persen) berada pada interval 





Penentuan kecenderungan variabel, setelah skor tertinggi dan 
skor terendah diketahui maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal 
(Mi) dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan 
yang telah dilakukan, maka dapat diketahui Mi diperoleh hasil 15 dan 
SDi 3. Klasifikasi kecenderungan komponen konstruktivisme dibuat 
berdasarkan SDi dan Mi yang dimasukkan ke dalam rumus 
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima 
halaman 180). Klasifikasi kecenderungan komponen konstruktivisme 
dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 5. Kecenderungan Variabel Komponen Konstruktivisme 
(Constructivism) 
No. Skor Frekuensi Valid persen Keterangan 
1. X  ≥  18 59 69,3 Sangat tinggi 
2. 15 ≤ X < 18 20 23,6 Tinggi 
3. 12 ≤ X < 15 6 7,1 Rendah 
4. X < 12 0 0 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah 
 Berdasarkan distribusi data kecenderungan komponen 
konstruktivisme pada tabel 5 di atas, dapat digambarkan dalam 






Gambar 3. Kecenderungan Konstruktivisme (Constructivism) 
 
Berdasarkan diagram lingkaran 3 di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa komponen konstruktivisme memiliki 
kecenderungan sangat tinggi dan tinggi (92,9 persen). 
b. Komponen Menemukan (Inquiry) dalam Pelaksanaan PKL Geografi 
Terpadu 
 Data tentang komponen menemukan (inquiry) terdiri dari lima 
item indikator yang diperoleh melalui angket dengan 85 responden. 













































58 68,2 26 30,6 1 1,2 0 0 85 100 
4.  Pembuatan laporan 
penelitian oleh 
mahasiswa 




69 81,2 13 15,3 3 3,5 0 0 85 100 
Jumlah Total 297  109  19  0  425  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 6 di atas maka dapat diketahui bahwa : 
1) Pelaksanaan Kegiatan Pengamatan untuk Menemukan 
Permasalahan 
 Responden sebagian besar (50,6 persen) menyatakan bahwa 
pelaksanaan kegiatan pengamatan untuk menemukan permasalahan 
dalam kegiatan PKL Geografi Terpadu sering dilakukan. Jumlah 
besar selanjutnya (35,5 persen) menyatakan bahwa pelaksanaan 
kegiatan pengamatan untuk menemukan permasalahan dalam 





 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pelaksanaan kegiatan 
pengamatan untuk menemukan permasalahan kecenderungannya 
sangat tinggi. 
2) Pembuatan Proposal Kegiatan oleh Mahasiswa 
 Responden sebagian besar (76,5 persen) menyatakan bahwa 
pembuatan proposal oleh mahasiswa dalam kegiatan PKL Geografi 
Terpadu selalu dilakukan. Jumlah besar selanjutnya (20 persen) 
menyatakan bahwa pembuatan proposal oleh mahasiswa dalam 
kegiatan PKL Geografi Terpadu sering dilakukan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pembuatan proposal oleh 
mahasiswa kecenderungannya sangat tinggi. 
3) Pelaksanaan Kegiatan Pengumpulan dan Penganalisisan Data oleh 
Mahasiswa 
 Responden sebagian besar (68,2 persen) menyatakan bahwa 
kegiatan pengumpulan dan penganalisisan data oleh mahasiswa 
dalam kegiatan PKL Geografi Terpadu selalu dilakukan. Jumlah 
besar selanjutnya (30,6 persen) menyatakan bahwa kegiatan 
pengumpulan dan penganalisisan data oleh mahasiswa dalam 
kegiatan PKL Geografi Terpadu sering dilakukan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 





penganalisisan data oleh mahasiswa kecenderungannya sangat 
tinggi. 
4) Pembuatan Laporan Penelitian oleh Mahasiswa 
 Responden sebagian besar (88,2 persen) menyatakan bahwa 
pembuatan laporan penelitian oleh mahasiswa dalam kegiatan PKL 
Geografi Terpadu selalu dilakukan.  
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pembuatan laporan 
penelitian oleh mahasiswa kecenderungannya sangat tinggi. 
5) Pelaksanaan Kegiatan Presentasi Hasil Penelitian 
 Responden sebagian besar (81,2 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu, kegiatan presentasi hasil penelitian 
selalu dilaksanakan.   
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pelaksanaan kegiatan 
presentasi hasil penelitian kecenderungannya sangat tinggi. 
Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian besar 
responden (69,88 persen) menyatakan bahwa komponen menemukan 
(inquiry) selalu dilaksanakan dalam PKL Geografi Terpadu. Jumlah 
besar selanjutnya (25,65 persen) menyatakan bahwa komponen 






Semua data di atas kemudian diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0. Hasil analisis menunjukkan skor tertinggi 
20, skor terendah 13, nilai rata-rata (mean) 18,27, median 19, modus 
19 dan standar deviasi 1,50. Sedangkan jumlah kelas dihitung dengan 
menggunakan rumus Sturgess (Sturgess rule), yaitu jumlah kelas = 1 + 
3,3 Log n (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
nomor empat halaman 174). Berikut ini adalah tabel distribusi 
frekuensi komponen menemukan (inquiry) : 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Komponen Menemukan (Inquiry) 




1. 13 – 13,87 1 1,2 1,2 
2. 13,88 – 14,75 2 2,4 3,5 
3. 14,76 – 15,63 2 2,4 5,9 
4. 15,64 – 16,51 3 3,5 9,4 
5. 16,52 – 17,3 14 16,5 25,9 
6. 17,4 – 18,27 17 20,0 45,9 
7. 17,28 – 19,15 30 35,3 81,2 
8. 19,16 – 20,04 16 18,8 100,0 
Jumlah 85 100  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar jumlah jawaban responden (35,3 persen) berada pada interval 
17,28 – 19,15. Jumlah besar selanjutnya (20 persen) berada pada 
interval 17,4 – 18,27. 
Penentuan kecenderungan, setelah skor tertinggi dan skor 
terendah diketahui maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 





telah dilakukan, maka dapat diketahui Mi diperoleh hasil 12,5 dan SDi 
4,17. Klasifikasi kecenderungan komponen menemukan (inquiry) 
dibuat berdasarkan SDi dan Mi yang dimasukkan ke dalam rumus 
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima 
halaman 180). Klasifikasi kecenderungan komponen menemukan 
(inquiry) dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 






1. X  ≥  16,67 77 90,6 Sangat tinggi 
2. 12,5 ≤ X < 
16,67 
9 9,4 Tinggi 
3. 8,33 ≤ X < 12,5 0 0 Rendah 
4. X < 8,33 0 0 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
 Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi data kecenderungan komponen 
menemukan (inquiry) pada tabel 8 di atas, dapat digambarkan dalam 
diagram lingkaran sebagai berikut : 











Berdasarkan tabel 8 dan diagram lingkaran 4 di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa komponen menemukan (inquiry) memiliki 
kecenderungan sangat tinggi dengan nilai 90,60 persen. 
c. Komponen Bertanya (Questioning) dalam Pelaksanaan PKL Geografi 
Terpadu 
Data tentang komponen bertanya (questioning) terdiri dari 
empat item indikator yang diperoleh melalui angket dengan 85 
responden. Semua indikator tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut 
ini : 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Indikator Komponen Bertanya 
(Questioning) 
No Item variabel 
Alternatif Jawaban 
Jumlah 





f  % f  % f % f  % f  % 




48 56,5 34 40 3 3,5 0 0 85 100 










1,2 85 100 






dan informasi di 
lapangan 
41 48,2 35 41,2 9 10,6 0 0 85 100 
4.  Kegiatan diskusi 
antar sesama 
mahasiswa 
46 54,1 34 40,0 5 5,9 0 0 85 100 
Jumlah Total 167  140  32  1  340  
Sumber : Data primer yang diolah 





1) Pengumpulan Data dan Informasi dengan Tanya Jawab  
 Responden sebagian besar (56,6 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu kegiatan pengumpulan data dan 
informasi dengan tanya jawab selalu dilaksanakan. Jumlah besar 
selanjutnya (40 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi 
Terpadu kegiatan pengumpulan data dan informasi dengan tanya 
jawab sering dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180maka pengumpulan data dan 
informasi dengan tanya jawab kecenderungannya sangat tinggi. 
2) Kegiatan Bertanya Mahasiswa kepada Dosen ketika Mengalami 
Kesulitan dalam Pengumpulan Data 
 Responden sebagian besar (43,5 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu kegiatan bertanya mahasiswa kepada 
dosen ketika mengalami kesulitan dalam pengumpulan data sering 
dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya (37,6 persen) menyatakan 
bahwa dalam PKL Geografi Terpadu kegiatan bertanya mahasiswa 
kepada dosen ketika mengalami kesulitan dalam pengumpulan data 
selalu dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka kegiatan bertanya 
mahasiswa kepada dosen ketika mengalami kesulitan dalam 





3) Kegiatan Bertanya Dosen kepada Mahasiswa Tentang Kesulitan 
yang Dialami dalam Pengambilan Data dan Informasi di Lapangan 
 Responden sebagian besar (48,2 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu kegiatan bertanya dosen kepada 
mahasiswa tentang kesulitan dalam pengumpulan data selalu 
dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya (41,2 persen) menyatakan 
bahwa dalam PKL Geografi Terpadu kegiatan bertanya dosen 
kepada mahasiswa tentang  kesulitan dalam pengumpulan data 
sering dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka kegiatan bertanya dosen 
kepada mahasiswa tentang kesulitan dalam pengumpulan data 
kecenderungannya sangat tinggi. 
4) Kegiatan Diskusi antar Sesama Mahasiswa 
 Responden sebagian besar (54,1 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu kegiatan diskusi antar sesama 
mahasiswa selalu dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya (40 
persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi Terpadu kegiatan 
diskusi antar sesama mahasiswa sering dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka kegiatan diskusi antar 





Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian besar 
responden (49,12 persen) menyatakan bahwa komponen bertanya 
(questioning) selalu dilaksanakan dalam PKL Geografi Terpadu. 
Jumlah besar selanjutnya (41,18 persen) menyatakan bahwa komponen 
bertanya (questioning) sering dilaksanakan dalam PKL Geografi 
Terpadu. 
Semua data di atas kemudian diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0. Hasil analisis menunjukkan skor tertinggi 
16, skor terendah 9, nilai rata-rata (mean) 12,61, median 13, modus 13 
dan standar deviasi sebesar 1,49. Sedangkan jumlah kelas dihitung 
dengan menggunakan rumus Sturgess (Sturgess rule), yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 Log n (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran nomor empat halaman 174). Berikut adalah tabel distribusi 
frekuensi komponen bertanya (questioning) : 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Komponen Bertanya (Questioning) 
 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden (34,1 persen) berada pada interval 12,52 – 




1. 9 – 9,87 1 1,2 1,2 
2. 9,88 – 10,75 5 5,9 7,1 
3. 10,76 – 11,63 12 14,1 21,2 
4. 11,64 – 12,51 21 24,7 45,9 
5. 12,52 – 13,39 29 34,1 80,0 
6. 13,4 – 14,27 8 9,4 89,4 
7. 14,28 – 15,15 4 4,7 94,1 
8. 15,16 – 16,04 5 5,9 100,0 





13,39. Jumlah besar selanjutnya (24,7 persen) berada pada interval 
11,64 – 12,51. 
Penentuan kecenderungan, setelah skor tertinggi dan skor 
terendah diketahui maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan, maka dapat diketahui Mi diperoleh hasil 12,5 dan SDi 
1,17. Klasifikasi kecenderungan komponen bertanya (questioning) 
dibuat berdasarkan SDi dan Mi yang dimasukkan ke dalam rumus 
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima 
halaman 181). Klasifikasi kecenderungan komponen bertanya 
(questioning) dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 







1. X  ≥  12 67 78,82 Sangat tinggi 
2. 10 ≤ X < 12 17 20 Tinggi 
3. 8 ≤ X < 10 1 1,15 Rendah 
4. X < 8 0 0 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah  
 Berdasarkan distribusi data kecenderungan komponen bertanya 
(questioning) pada tabel 11 di atas, maka dapat digambarkan dalam 






Gambar 5. Kecenderungan Komponen Bertanya (Questioning) 
Berdasarkan tabel 11 dan diagram lingkaran 5 di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa komponen bertanya (questioning) memiliki 
kecenderungan sangat tinggi dan tinggi (98,82 persen). 
d. Komponen Masyarakat Belajar (Learning Community) dalam 
Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu  
Data tentang komponen masyarakat belajar (learning 
community) terdiri dari sembilan item indikator yang diperoleh melalui 
angket dengan 85 responden. Semua indikator tersebut dapat dilihat 

















Tabel 12. Distribusi Frekuensi Indikator Komponen Masyarakat 
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9. Kolaborasi dosen 
dengan orang yang 
berkompeten dalam 
permasalahan 
13 15,3 19 
22,
4 




Jumlah Total 280  339  129  17  765  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 12 di atas maka dapat diketahui bahwa : 
1) Pembagian Kelompok Besar yang Sifatnya Heterogen 
 Responden sebagian besar (57,6 persen) menyatakan bahwa 





sifatnya heterogen selalu dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya 
(35,5 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi Terpadu 
pembagian kelompok besar yang sifatnya heterogen sering 
dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pembagian kelompok 
besar yang sifatnya heterogen kecenderungannya sangat tinggi. 
2) Pembagian Kelompok Kecil yang Sifatnya Heterogen 
 Responden sebagian besar (45,9 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu pembagian kelompok kecil yang 
sifatnya heterogen sering dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya 
(41,2 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi Terpadu 
pembagian kelompok kecil yang sifatnya heterogen selalu 
dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pembagian kelompok kecil 
yang sifatnya heterogen kecenderungannya sangat tinggi. 
3) Pengambilan Data secara Bersama-sama dalam Kelompok 
 Responden sebagian besar (54,1 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu pengambilan data secara bersama-
sama dalam kelompok sering dilaksanakan. Jumlah besar 





Terpadu pengambilan data secara bersama-sama dalam kelompok 
selalu dilaksanakan.  
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pengambilan data secara 
bersama-sama dalam kelompok kecenderungannya sangat tinggi. 
4) Penganalisisan Data secara Bersama-sama dalam Kelompok 
 Responden sebagian besar (56,5 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu penganalisisan data secara bersama-
sama dalam kelompok sering dilaksanakan. Jumlah besar 
selanjutnya (32,9 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi 
Terpadu penganalisisan data secara bersama-sama dalam kelompok 
selalu dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka penganalisisan data secara 
bersama-sama dalam kelompok, kecenderungannya sangat tinggi. 
5) Pembuatan Laporan Kegiatan secara Bersama-sama dalam 
Kelompok 
 Responden sebagian besar (50,6 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu pembuatan laporan kegiatan secara 
bersama-sama dalam kelompok selalu dilaksanakan. Jumlah besar 
selanjutnya (40 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi 
Terpadu pembuatan laporan kegiatan secara bersama-sama dalam 





 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pembuatan laporan kegiatan 
secara bersama-sama dalam kelompok, kecenderungannya sangat 
tinggi. 
6) Pembimbingan Dosen dalam Pembuatan Proposal 
 Responden sebagian besar (47,1 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu pembimbingan dosen dalam 
pembuatan proposal sering dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya 
(34,1 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi Terpadu 
pembimbingan dosen dalam pembuatan proposal selalu 
dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pembimbingan dosen dalam 
pembuatan proposal, kecenderungannya sangat tinggi. 
7) Pembimbingan Dosen dalam Pengambilan Data dan Penganalisisan 
Data 
 Responden sebagian besar (48,2 responden) menyatakan 
bahwa dalam PKL Geografi Terpadu, pembimbingan dosen dalam 
pengambilan data dan penganalisisan data sering dilaksanakan. 
Jumlah besar selanjutnya (29,4 persen) menyatakan bahwa dalam 
PKL Geografi Terpadu, pembimbingan dosen dalam pengambilan 
data dan penganalisisan data selalu dilaksanakan, dan 21,2 persen 





dosen dalam pengambilan data dan penganalisisan data hanya 
kadang-kadang dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pembimbingan dosen dalam 
pengambilan data dan penganalisisan data, kecenderungannya 
sangat tinggi. 
8) Pembimbingan Dosen dalam Pembuatan Laporan 
 Responden sebagian besar (49,4 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu, pembimbingan dosen dalam 
pembuatan laporan kegiatan sering dilaksanakan. Jumlah besar 
selanjutnya (27,1 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi 
Terpadu, pembimbingan dosen dalam pembuatan laporan kegiatan 
selalu dilaksanakan, dan 22,4 persen menyatakan bahwa dalam 
PKL Geografi Terpadu, pembimbingan dosen dalam pembuatan 
laporan kegiatan hanya kadang-kadang dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pembimbingan dosen dalam 
pembuatan laporan kegiatan kecenderungannya sangat tinggi. 
9) Kolaborasi Dosen dengan Orang yang Berkompeten dalam 
Permasalahan 
 
 Responden sebagian besar (45,9 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu kolaborasi dosen dengan orang yang 





dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya (22,4 persen) menyatakan 
bahwa dalam PKL Geografi Terpadu kolaborasi dosen dengan 
orang yang berkompeten dalam permasalahan sering dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka kolaborasi dosen dengan 
orang yang berkompeten dalam permasalahan kecenderungannya 
rendah. 
Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian besar 
jumlah jawaban responden (44,31 persen) menyatakan bahwa 
komponen  masyarakat belajar (learning community) sering 
dilaksanakan dalam PKL Geografi Terpadu. Jumlah besar selanjutnya 
(36,60 persen) menyatakan bahwa komponen  masyarakat belajar 
(learning community) selalu dilaksanakan dalam PKL Geografi 
Terpadu.  
Semua data di atas kemudian diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0. Hasil analisis menunjukkan skor tertinggi 
36, skor terendah 21, nilai rata-rata (mean) sebesar 27,38, median 
sebesar 28, modus sebesar 27 dan standar deviasi sebesar 3,85. Jumlah 
kelas dihitung dengan menggunakan rumus Sturgess (Sturgess rule), 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 Log n (perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran nomor empat halaman 174). Berikut ini adalah 






Tabel 13. Distribusi Frekuensi Komponen Masyarakat Belajar 
(Learning Community)  
No. Interval Frekuensi Valid Persen Kumulatif Persen 
1. 21 – 23,1 9 10,6 10,6 
2. 23,2 – 25,3 13 15,3 25,9 
3. 25,4 – 27,5 20 23,5 49,4 
4. 27,6 – 29,7 15 17,6 67 
5. 29,8 – 31 6 7,1 74,1 
6. 32 – 34,1 17 20 94,1 
7. 34,2 – 36,3 5 5,9 100,0 
Jumlah 85 100  
Sumber : Data primer yang diolah 
 Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar komponen masyarakat belajar (Learning Community) 
(23,5 persen) berada pada interval 25,4 – 27,5. Jumlah besar 
selanjutnya (20 persen) berada pada interval 32 – 34,1. 
Penentuan kecenderungan, setelah skor tertinggi dan skor 
terendah diketahui maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan, maka dapat diketahui Mi diperoleh hasil 22,5 dan SDi 
4,5. Klasifikasi kecenderungannya dibuat berdasarkan SDi dan Mi 
yang dimasukkan ke dalam rumus (perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran nomor lima halaman 181). Klasifikasi 
kecenderungannya dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 14. Kecenderungan Komponen Masyarakat Belajar (Learning 
Community) 
No. Skor Frekuensi Valid persen Keterangan 
1. X  ≥  27 54 63,53 Sangat tinggi 
2. 22,5 ≤ X < 27 28 32,94 Tinggi 
3. 18 ≤ X < 22,5 3 3,53 Rendah 
4. X < 18 0 0 Sangat rendah 





Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi data kecenderungan komponen 
masyarakat belajar (Learning Community) pada tabel 14 di atas, dapat 
digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut : 
 
 
Gambar 6. Kecenderungan Komponen Masyarakat Belajar (Learning 
Community) 
 
 Berdasarkan tabel 14 dan diagram lingkaran 6 di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa komponen masyarakat belajar (Learning 
Community) memiliki kecenderungan sangat tinggi dan tinggi (96,47 
persen). 
e. Komponen Pemodelan (Modeling) dalam Pelaksanaan PKL Geografi 
Terpadu 
Data tentang komponen pemodelan (modeling) terdiri dari tiga 
item indikator yang diperoleh melalui angket dengan 85 responden. 














Tabel 15. Distribusi Frekuensi Indikator Komponen Pemodelan 









f  % f % f  % f   % f % 
1. Pemberian contoh 
penggunaan alat 
pengambil data 






9 10,6 12 14,1 41 48,2 23 27,1 85 100 







3 3,5 17 20,0 31 36,5 34 40,0 85 100 
Jumlah Total 20  50  109  76  255  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 15 di atas maka dapat diketahui bahwa : 
1) Pemberian Contoh Penggunaan Alat Pengambil Data 
 Responden sebagian besar (43,5 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu pemberian contoh penggunaan alat 
pengambil data hanya kadang-kadang dilaksanakan. Jumlah besar 
selanjutnya (24,7 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi 
Terpadu pemberian contoh penggunaan alat pengambil data sering 
dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pemberian contoh 





2) Penunjukkan Mahasiswa untuk Memberikan Contoh kepada 
Mahasiswa Lain 
 Sebagian besar responden (48,2 persen) menyatakan  
bahwa dalam PKL Geografi Terpadu penunjukkan mahasiswa 
untuk memberikan contoh kepada mahasiswa lain hanya kadang-
kadang dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya (27,1 persen) 
menyatakan  bahwa dalam PKL Geografi Terpadu penunjukkan 
mahasiswa untuk memberikan contoh kepada mahasiswa lain tidak 
pernah dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka penunjukkan mahasiswa 
untuk memberikan contoh kepada mahasiswa lain 
kecenderungannya rendah. 
3) Kedatangan Orang yang Berkompeten dalam Ahlinya untuk 
Memberikan Contoh kepada Mahasiswa 
 Sebagian besar responden (40 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu kedatangan orang yang berkompeten 
dalam ahlinya untuk memberikan contoh kepada mahasiswa tidak 
pernah dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya (36,5 persen) 
menyatakan bahwa dalam PKL Geografi Terpadu kedatangan 
orang yang berkompeten dalam ahlinya untuk memberikan contoh 





 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka kedatangan orang yang 
berkompeten dalam ahlinya untuk memberikan contoh kepada 
mahasiswa, kecenderungannya sangat rendah. 
Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian besar 
responden (42,75 persen) menyatakan bahwa komponen pemodelan 
(modeling) hanya kadang-kadang dilaksanakan dalam PKL Geografi 
Terpadu. Jumlah besar selanjutnya (29,80 persen) menyatakan bahwa 
komponen  pemodelan (modeling) tidak pernah dilaksanakan dalam 
PKL Geografi Terpadu. 
Semua data di atas kemudian diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0. Hasil analisis menunjukkan skor tertinggi 
11, skor terendah 3, nilai rata-rata (mean) 6,16, median 6, modus 
sebesar 6 dan standar deviasi sebesar 1,72. Sedangkan jumlah kelas 
dihitung dengan menggunakan rumus Sturgess (Sturgess rule), yaitu 
jumlah kelas = 1 + 3,3 Log n (perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran nomor empat halaman 175). Berikut ini adalah tabel 
distribusi frekuensi komponen pemodelan (Modeling) : 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Komponen Pemodelan (Modeling) 
No. Interval Frekuensi Valid Persen Kumulatif Persen 
1. 3 – 4,28 11 12,9 12,9 
2. 4,29 – 5,57 13 15,3 28,2 
3.  5,58 – 6,86 34 40,0 68,2 
4. 6,87 – 8,15 22 24,7 92,9 
5. 8,16 – 9,44 2 2,4 95,3 
6. 9,45 – 10,73 1 1,2 96,5 
7. 10,74 – 12,03 3 3,5 100,0 





Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 16 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar komponen pemodelan (Modeling) (40 persen) berada 
pada interval 5,58 – 6,86. Jumlah besar selanjutnya (24,7 persen) 
berada pada interval 6,87 – 8,15. 
Penentuan kecenderungan setelah skor tertinggi dan skor 
terendah diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan, maka dapat diketahui Mi diperoleh hasil 7 dan SDi 
1,33. Klasifikasi kecenderungannya dibuat berdasarkan SDi dan Mi 
yang dimasukkan ke dalam rumus (perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran nomor lima halaman 181). Klasifikasi 
kecenderungan komponen pemodelan (Modeling) dapat disajikan 
dalam tabel berikut ini : 
Tabel 17. Klasifikasi Kecenderungan Komponen Pemodelan 
(Modeling) 
No. Skor Frekuensi Valid persen Keterangan 
1. X  ≥  9 6 7,06 Sangat tinggi 
2. 7,5 ≤ X < 9 10 11,76 Tinggi 
3. 6 ≤ X < 7,5 45 52,94 Rendah 
4. X < 6 24 28,24 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi data kecenderungan komponen 
pemodelan (Modeling) pada tabel 17 di atas, dapat digambarkan dalam 






Gambar 7. Kecenderungan Komponen Pemodelan (Modeling) 
Berdasarkan tabel 17 dan diagram lingkaran 7 di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa komponen komponen pemodelan (Modeling) 
memiliki kecenderungan rendah dan sangat rendah (80,94 persen). 
f. Komponen Refleksi (Reflection) dalam Pelaksanaan PKL Geografi 
Terpadu 
Data tentang komponen refleksi (reflection) terdiri dari lima 
item indikator yang diperoleh melalui angket dengan 85 responden. 
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39 45,9 38 44,7 8 9,4 0 0 85 100 
3. Pemaparan 




37 43,6 33 38,8 15 17,6 0 0 85 100 
4. Kepemilikan 
catatan mahasiswa 
33 38,8 37 43,6 15 17,6 0 0 85 100 




31 36,5 39 45,9 15 17,6 0 0 85 100 
Jumlah Total 178  187  60  0  425  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 18 di atas maka dapat diketahui bahwa : 
1) Kegiatan Diskusi di Lapangan setelah Pengambilan Data Selesai 
 Responden sebagian besar (47,1 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu kegiatan diskusi di lapangan setelah 
pengambilan data selesai sering dilaksanakan. Jumlah besar 
selanjutnya (44,7 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi 
Terpadu kegiatan diskusi di lapangan setelah pengambilan data 
selesai selalu dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 





lapangan setelah pengambilan data selesai kecenderungannya 
sangat tinggi. 
2) Pembuatan Kesimpulan Hasil Penelitian dari Lapangan oleh 
Mahasiswa   
 Responden sebagian besar (45,9 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu pembuatan kesimpulan hasil 
penelitian dari lapangan oleh mahasiswa selalu dilaksanakan. 
Jumlah besar selanjutnya (44,7 persen) menyatakan bahwa dalam 
PKL Geografi Terpadu pembuatan kesimpulan hasil penelitian dari 
lapangan oleh mahasiswa sering dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pembuatan kesimpulan 
hasil penelitian dari lapangan oleh mahasiswa, kecenderungannya 
sangat tinggi. 
3) Pemaparan Masukan atau Saran dari Mahasiswa saat Presentasi 
Hasil Penelitian  
 Responden sebagian besar (43,5 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu pemaparan masukan atau saran dari 
mahasiswa saat presentasi hasil penelitian selalu dilaksanakan. 
Jumlah besar selanjutnya (38,8 persen) menyatakan bahwa dalam 
PKL Geografi Terpadu pemaparan masukan atau saran dari 





 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pemaparan masukan atau 
saran dari mahasiswa saat presentasi hasil penelitian 
kecenderungannya sangat tinggi. 
4) Kepemilikan Catatan Mahasiswa  
 Responden sebagian besar (43,6 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu sering ada kepemilikan catatan 
mahasiswa. Jumlah besar selanjutnya (38,8 persen) menyatakan 
bahwa dalam PKL Geografi Terpadu selalu ada kepemilikan 
catatan mahasiswa. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka kepemilikan catatan 
mahasiswa , kecenderungannya sangat tinggi. 
5) Hasil Penelitian Diwujudkan dalam Bentuk Laporan Penelitian  
 Responden sebagian besar (45,9 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu hasil penelitian diwujudkan dalam 
bentuk laporan penelitian sering dilaksanakan. Jumlah besar 
selanjutnya 36,5 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi 
Terpadu hasil penelitian diwujudkan dalam bentuk laporan 
penelitian selalu dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka hasil penelitian diwujudkan 





Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian besar 
jumlah jawaban responden (44 persen) menyatakan bahwa komponen 
refleksi (reflection) sering dilaksanakan dalam PKL Geografi Terpadu. 
Jumlah besar selanjutnya (41,88 persen) menyatakan bahwa komponen 
refleksi (reflection) selalu dilaksanakan dalam PKL Geografi Terpadu. 
Semua data di atas kemudian diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0. Hasil analisis menunjukkan skor tertinggi 
20, skor terendah 12, nilai rata-rata (mean) 16,44, median 17, modus 
15 dan standar deviasi sebesar 2,26. Sedangkan jumlah kelas dihitung 
dengan menggunakan rumus Sturgess (Sturgess rule), yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 Log n (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran nomor empat halaman 175). Berikut ini adalah tabel 
distribusi frekuensi komponen refleksi (reflection) : 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Komponen Refleksi (Reflection) 
No. Interval Frekuensi Valid Persen Kumulatif Persen 
1. 12 – 13,1 10 11,8 11,8 
2. 13,2 – 14,3 7 8,2 20,0 
3. 14,4 – 15,5 14 16,5 36,5 
4. 15,6 – 16,7 11 12,9 49,4 
5. 16,8 – 17,9 11 12,9 62,4 
6. 18 – 19,1 26 30,6 92,9 
7. 19,2 -20,4 6 7,1 100,0 
Jumlah 85 100  
Sumber : Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 19 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar komponen refleksi (reflection) (30,6 persen) berada 
pada interval 18 – 19,1. Jumlah besar selanjutnya (16,5 persen) berada 





Penentuan kecenderungan, setelah skor tertinggi dan skor 
terendah diketahui maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan, maka dapat diketahui Mi diperoleh hasil 16 dan SDi 
diperoleh hasil 1,33. Klasifikasi kecenderungannya dibuat berdasarkan 
SDi dan Mi yang dimasukkan ke dalam rumus (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima halaman 182). 
Klasifikasi kecenderungan komponen refleksi (reflection) dapat 
disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 20. Kecenderungan Komponen Refleksi (Reflection) 
No. Skor Frekuensi Valid persen Keterangan 
1. X  ≥  15 68 80,0 Sangat tinggi 
2. 12,5 ≤ X < 15 16 18,82 Tinggi 
3. 10 ≤ X < 12,5 1 1,18 Rendah 
4. X < 10 0 0 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi data kecenderungan komponen refleksi 
(reflection) pada tabel 20 di atas, dapat digambarkan dalam diagram 






Gambar 8. Kecenderungan Komponen Refleksi (Reflection) 
Berdasarkan tabel 20 dan diagram lingkaran 8 di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa komponen refleksi (reflection) memiliki 
kecenderungan sangat tinggi dan tinggi (98,82 persen) 
g. Komponen Penilaian Nyata (Authentic Assesment) dalam Pelaksanaan 
PKL Geografi Terpadu 
Data tentang komponen penilaian nyata (authentic assessment) 
terdiri dari lima item indikator yang diperoleh melalui angket dengan 
85 responden. Semua indikator tersebut dapat dilihat dalam tabel 




























f  % f % f % f  % f % 
1. Penilaian aspek 
keaktifan 
50 58,8 21 24,7 13 15,3 1 1,2 85 100 
2. Pencarian informasi 
keaktifan mahasiswa 
13 15,2 22 25,8 39 46,0 11 12,9 85 100 
3. Mahasiswa 
melakukan penilaian 
terhadap diri sendiri 





13 15,3 20 23,5 39 45,9 13 15,3 85 100 
5. Penilaian dilakukan 






32 37,6 39 45,9 12 14,1 2 2,4 85 100 
Jumlah Total 122  120  142  41  425  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 21 di atas maka dapat diketahui bahwa : 
1) Penilaian Aspek Keaktifan  
 Responden sebagian besar (58,8 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu penilaian aspek keaktifan selalu 
dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya (24,7 persen) menyatakan 
bahwa dalam PKL Geografi Terpadu penilaian aspek keaktifan 
sering dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka penilaian aspek keaktifan, 






2) Pencarian Informasi Keaktifan Mahasiswa  
 Responden sebagian besar (46,0 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu pencarian informasi keaktifan 
mahasiswa hanya kadang-kadang dilaksanakan. Jumlah besar 
selanjutnya (25,8 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi 
Terpadu pencarian informasi keaktifan mahasiswa sering 
dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka pencarian informasi 
keaktifan mahasiswa kecenderungannya rendah. 
3) Mahasiswa Melakukan Penilaian terhadap Diri Sendiri 
 Responden sebagian besar (45,9 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu kegiatan mahasiswa melakukan 
penilaian terhadap diri sendiri hanya kadang-kadang dilaksanakan. 
Jumlah besar selanjutnya (21,2 persen) menyatakan bahwa dalam 
PKL Geografi Terpadu kegiatan mahasiswa melakukan penilaian 
terhadap diri sendiri sering dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka kegiatan mahasiswa 








4) Mahasiswa Melakukan Penilaian terhadap Mahasiswa Lain  
 Responden sebagian besar (45,9 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu kegiatan mahasiswa melakukan 
penilaian terhadap mahasiswa lain hanya kadang-kadang 
dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya (23,5 persen) menyatakan 
bahwa dalam PKL Geografi Terpadu kegiatan mahasiswa 
melakukan penilaian terhadap mahasiswa lain sering dilaksanakan 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 1180) maka kegiatan mahasiswa 
melakukan penilaian terhadap mahasiswa lain, kecenderungannya 
rendah. 
5) Penilaian Dilakukan mulai dari Kegiatan Pembekalan, Pelaksanaan 
di Lapangan sampai Presentasi Laporan Penelitian  
 Responden sebagian besar (45,9 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu penilaian dilakukan mulai dari 
kegiatan pembekalan, pelaksanaan di lapangan sampai presentasi 
laporan hanya sering dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya (37,6 
persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi Terpadu penilaian 
dilakukan mulai dari kegiatan pembekalan, pelaksanaan di 
lapangan sampai presentasi laporan hanya selalu dilaksanakan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 





dari kegiatan pembekalan, pelaksanaan di lapangan sampai 
presentasi laporan, kecenderungannya sangat tinggi. 
Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian besar 
jumlah jawaban responden (33,41 persen) menyatakan bahwa 
komponen  penilaian nyata (authentic assessment) kadang-kadang 
dilaksanakan. Jumlah besar selanjutnya (28,71 persen) menyatakan 
bahwa komponen  penilaian nyata (authentic assessment) selalu 
dilaksanakan, dan 28,24 persen menyatakan bahwa komponen 
penilaian nyata (authentic assessment) sering dilaksanakan. 
Semua data di atas kemudian diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0. Hasil analisis menunjukkan skor tertinggi 
19, skor terendah 8, nilai rata-rata (mean) 11,87, median 15, modus 12 
dan standar deviasi sebesar 3,78. Sedangkan jumlah kelas dihitung 
dengan menggunakan rumus Sturgess (Sturgess rule), yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 Log n (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran nomor empat halaman 176). Berikut ini adalah tabel 
distribusi frekuensi komponen penilaian nyata (Authentic Assesment) : 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Komponen Penilaian Nyata (Authentic 
Assesment) 
No. Interval Frekuensi Valid Persen Kumulatif Persen 
 
1. 8 – 9,5 7 8,2 8,2 
2. 9,6 – 11,1 10 11,7 19,9 
3. 11,2 – 12,7 32 25,9 45,8 
4. 12,8 – 14,3 6 7,1 52,9 
5. 14,4 – 15,99 18 21,2 74,1 
6. 16 – 17,5 5 17,7 91,8 
7. 17,6 - 19,1 7 8,2 100 
Jumlah 85 100  





Berdasarkan tabel 22 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar komponen penilaian nyata (Authentic Assesment) (25,9 
persen) berada pada interval 12,8 – 14,3. Jumlah besar selanjutnya 
(21,2 persen) berada pada interval 14,4 – 15,99. 
Penentuan kecenderungan, setelah skor tertinggi dan skor 
terendah diketahui maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan, maka dapat diketahui Mi diperoleh hasil 12,5 dan SDi 
diperoleh hasil 2,5. Klasifikasi kecenderungannya dibuat berdasarkan 
SDi dan Mi yang dimasukkan ke dalam rumus (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima halaman 182). 
Klasifikasi kecenderungan komponen penilaian nyata (Authentic 
Assesment) dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 23. Kecenderungan Komponen Penilaian Nyata (Authentic 
Assesment) 
No. Skor Frekuensi Valid persen Keterangan 
1. X  ≥  15 30 35,29 Sangat tinggi 
2. 12,5 ≤ X < 15 6 7,06 Tinggi 
3. 10 ≤  X < 12,5 42 49,41 Rendah 
4. X < 10 7 8,24 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi data kecenderungan komponen penilaian 
nyata (Authentic Assesment) pada tabel 23 di atas, dapat digambarkan 






Gambar 9. Kecenderungan Komponen Penilaian Nyata (Authentic 
Assesment) 
 
Berdasarkan tabel 23 dan diagram lingkaran 9 di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa komponen penilaian nyata (Authentic 
Assesment) memiliki kecenderungan rendah (49,41 persen). 
h. Tingkat Partisipasi Mahasiswa Berkaitan dengan Komponen 
Konstruktivisme (Constructivism) dalam Pelaksanaan PKL Geografi 
Terpadu 
Data tentang tingkat partisipasi mahasiswa berkaitan dengan 
komponen konstruktivisme (constructivism) terdiri dari empat item 
indikator yang diperoleh melalui angket dengan 85 responden. Semua 


















Tabel 24. Distribusi Frekuensi Indikator dalam Tingkat Partisipasi 




























53 62,4 26 30,6 5 5,9 1 1,2 85 100 
4. Munculnya rasa 
ingin tahu dan ide-




34 40,0 35 41,2 16 18,8 0 0 85 100 
Jumlah Total 159  122  52  7  340  
Sumber : Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel 24 di atas maka dapat diketahui bahwa : 
1) Keikutsertaan Mahasiswa dalam Berinteraksi dengan Objek 
Penelitian secara Langsung (Nyata) 
 Responden sebagian besar (65,9 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu mahasiswa selalu berinteraksi 
dengan objek penelitian secara langsung (nyata). Jumlah besar 
selanjutnya (24,7 persen) menyatakan bahwa dalam PKL Geografi 
Terpadu mahasiswa sering berinteraksi dengan objek penelitian 





 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keikutsertaan mahasiswa 
dalam berinteraksi dengan objek penelitian secara langsung (nyata) 
kecenderungannya sangat tinggi. 
2) Keikutsertaan Mahasiswa dalam Menentukan Permasalahan  
 Responden sebagian besar (47,1 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu mahasiswa sering ikut serta 
menentukan permasalahan. Jumlah besar selanjutnya (28,2 persen) 
menyatakan bahwa dalam PKL Geografi Terpadu mahasiswa 
kadang-kadang ikut serta menentukan permasalahan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keikutsertaan mahasiswa 
dalam menentukan permasalahan, kecenderungannya sangat tinggi. 
3) Perolehan Pengetahuan Baru dari Kajian Permasalahan PKL 
Geografi Terpadu  
 Responden sebagian besar (62,4 persen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu mahasiswa selalu memperoleh 
pengetahuan baru dari kajian permasalahan PKL Geografi 
Terpadu. Jumlah besar selanjutnya (30,6 pesen) menyatakan bahwa 
dalam PKL Geografi Terpadu mahasiswa sering memperoleh 






 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka perolehan pengetahuan baru 
dari kajian permasalahan PKL Geografi Terpadu, 
kecenderungannya sangat tinggi. 
4) Munculnya Rasa Ingin Tahu dan Ide-Ide Baru setelah Mengikuti 
Kegiatan PKL Geografi Terpadu 
 Responden sebagian besar (41,2 persen) menyatakan bahwa 
setelah mengikuti PKL Geografi Terpadu sering muncul rasa ingin 
tahu dan ide-ide baru. Jumlah besar selanjutnya (40,0 persen) 
menyatakan bahwa setelah mengikuti PKL Geografi Terpadu 
selalu muncul rasa ingin tahu dan ide-ide baru. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka munculnya rasa ingin tahu 
dan ide-ide baru setelah mengikuti kegiatan PKL Geografi 
Terpadu, kecenderungannya sangat tinggi. 
Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian 
responden (46,76 persen) menyatakan bahwa mahasiswa selalu 
berpartisipasi berkaitan dengan komponen konstruktivisme 
(constructivism). Jumlah besar selanjutnya (35,88 persen) menyatakan 
bahwa mahasiswa sering berpartisipasi berkaitan dengan komponen 
konstruktivisme (constructivism). 
Semua data di atas kemudian diolah dengan menggunakan 





16, skor terendah 8, nilai rerata (mean) 13,09, median 13, modus 13 
dan standar deviasi 2,06. Jumlah kelas dihitung dengan menggunakan 
rumus Sturgess (Sturgess rule), yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 Log n 
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor empat 
halaman 176). Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi tingkat 
partisipasi komponen konstruktivisme (constructivism) : 
Tabel 25. Distribusi Frekuensi Tingkat Partisipasi Komponen 
Konstruktivisme (Constructivism) 
No. Interval Frekuensi Valid Persen Kumulatif Persen 
1. 8 – 9,13 6 7,1 7,1 
2. 9,14 – 10,27 4 4,7 11,8 
3. 10,28 – 11,41 9 10,6 22,4 
4. 11,42 – 12,55 7 8,2 30,6 
5. 12,56 – 13,6 20 23,5 54,1 
6. 13,7 – 14,84 15 17,6 71,8 
7. 14,84 – 16,0 24 28,2 100 
Jumlah 85 100  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 25 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar tingkat partisipasi komponen konstruktivisme 
(constructivism) (28,2 persen) berada pada interval 14,84 – 16,0. 
Jumlah besar selanjutnya (23,5 persen) berada pada interval 12,56 – 
13,6. 
Penentuan kecenderungan, setelah skor tertinggi dan skor 
terendah diketahui maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan, maka dapat diketahui Mi diperoleh hasil 10 dan SDi 
diperoleh hasil 2. Klasifikasi kecenderungannya dibuat berdasarkan 





selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima halaman 182). 
Klasifikasi kecenderungan tingkat partisipasi komponen 
konstruktivisme (constructivism) dapat disajikan dalam tabel berikut 
ini : 








1. X  ≥  12 66 77,65 Sangat tinggi 
2. 10  ≤ X < 12 13 15,29 Tinggi 
3. 8 ≤  X < 10 6 7,06 Rendah 
4. X < 8 0 0 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah 
 
Berdasarkan distribusi data kecenderungan tingkat partisipasi 
komponen konstruktivisme (constructivism) pada tabel 26 di atas, 
dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut : 
  
Gambar 10. Kecenderungan Tingkat Partisipasi Komponen 
Konstruktivisme (Constructivism) 
 
Berdasarkan tabel 26 dan diagram lingkaran 10 di atas, maka 













konstruktivisme (constructivism) memiliki kecenderungan sangat 
tinggi dan tinggi (92,97 persen). 
i. Tingkat Partisipasi Mahasiswa Berkaitan dengan Komponen 
Menemukan (Inquiry) dalam Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 
Data tentang tingkat partisipasi mahasiswa berkaitan dengan 
komponen menemukan (inquiry) terdiri dari empat item indikator yang 
diperoleh melalui angket dengan 85 responden. Semua indikator 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 27. Distribusi Frekuensi Indikator dalam Tingkat Partisipasi 














dan informasi di 
lapangan 


















Jumlah Total 147  96  78  19  340  
Sumber : Data primer yang diolah 






1) Keikutsertaan Mahasiswa dalam Proses Pengumpulan Data dan 
Informasi di Lapangan 
 
 Responden sebagian besar (54,1 persen) menyatakan selalu 
ikut serta dalam proses pengumpulan data dan informasi di 
lapangan. Jumlah besar selanjutnya (34,1 persen) menyatakan 
sering ikut serta dalam proses pengumpulan data dan informasi di 
lapangan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keikutsertaan mahasiswa 
dalam proses pengumpulan data dan informasi di lapangan, 
kecenderungannya sangat tinggi. 
2) Keikutsertaan Mahasiswa dalam Proses Penganalisisan Data  
 Responden sebagian besar (44,7 persen) menyatakan selalu 
ikut serta dalam proses penganalisisan data. Jumlah besar 
selanjutnya (36,5 persen) menyatakan sering ikut serta dalam 
proses penganalisisan data. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, maka keikutsertaan mahasiswa dalam proses 
penganalisisan data kecenderungannya sangat tinggi. 
3) Keikutsertaan Mahasiswa dalam Pembuatan Laporan  
 Responden sebagian besar (58,8 persen) menyatakan selalu 





(25,9 persen) menyatakan sering ikut serta dalam pembuatan 
laporan. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keikutsertaan mahasiswa 
dalam pembuatan laporan, kecenderungannya sangat tinggi. 
4) Keikutsertaan Mahasiswa dalam Mempresentasikan Hasil 
Penelitian   
Responden sebagian besar (45,9 persen) menyatakan hanya 
kadang-kadang ikut serta dalam mempresentasikan hasil penelitian. 
Jumlah besar selanjutnya (22,4 persen) menyatakan tidak pernah 
ikut serta dalam mempresentasikan hasil penelitian. 
Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keikutsertaan mahasiswa 
dalam mempresentasikan hasil penelitian, kecenderungannya 
rendah. 
Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian besar  
responden (43,24 persen) menyatakan mahasiswa selalu berpartisipasi 
berkaitan dengan komponen menemukan (inquiry). Jumlah besar 
selanjutnya (28,24 persen) menyatakan mahasiswa sering 
berpartisipasi berkaitan dengan komponen menemukan (inquiry), dan 
22,94 persen menyatakan mahasiswa kadang-kadang berpartisipasi 





Semua data di atas kemudian diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0. Hasil analisis menunjukkan skor tertinggi 
16, skor terendah 7, nilai rata-rata (mean) 12,36, median 12, modus 14 
dan standar deviasi 2,41. Jumlah kelas dihitung dengan menggunakan 
rumus Sturgess (Sturgess rule), yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 Log n 
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor empat 
halaman 176). Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi tingkat 
partisipasi komponen menemukan (Inquiry) : 
Tabel 28. Distribusi Frekuensi Tingkat Partisipasi Komponen 
Menemukan (Inquiry) 
No. Interval Frekuensi Valid Persen Kumulatif Persen 
1. 7 – 8,28 7 8,2 8,2 
2. 8,29 – 9,58 4 4,7 12,9 
3. 9,58 – 10,86 6 7,1 20,0 
4. 10,87 – 12,15 26 30,6 50,6 
5. 12,16 – 13,44 10 11,8 62,4 
6. 13,45 – 14,73 16 18,8 81,2 
7. 14,74 – 16,03 16 18,8 100,0 
Jumlah Jumlah 100  
Sumber : Data primer yang diolah   
Berdasarkan tabel 28 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar tingkat partisipasi komponen menemukan (Inquiry) 
(30,6 persen) berada pada interval 10,87 – 12,15.   
Penentuan kecenderungan, setelah skor tertinggi dan skor 
terendah diketahui maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan yang 





diperoleh hasil 2. Klasifikasi kecenderungannya dibuat berdasarkan 
SDi dan Mi yang dimasukkan ke dalam rumus (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima halaman 183). 
Klasifikasi kecenderungan tingkat partisipasi komponen menemukan 
(Inquiry) dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 








1. X  ≥  12 31 36,47 Sangat tinggi 
2. 10  ≤ X < 12 20 23,53 Tinggi 
3. 8 ≤  X < 10 8 9,4 Rendah 
4. X < 8 3 3,53 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi data kecenderungan tingkat partisipasi 
komponen menemukan (Inquiry) pada tabel 29 di atas, dapat 
















Gambar 11. Kecenderungan Tingkat Partisipasi Komponen 
Menemukan (Inquiry) 
Berdasarkan tabel 29 dan diagram lingkaran 11 di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi komponen menemukan 
(Inquiry) memiliki kecenderungan sangat tinggi dan tinggi (60 persen). 
j. Tingkat Partisipasi Mahasiswa Berkaitan dengan Komponen Bertanya 
(Questioning) dalam Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 
Data tentang tingkat partisipasi mahasiswa berkaitan dengan 
komponen bertanya (questioning) terdiri dari empat item indikator 
yang diperoleh melalui angket dengan 85 responden. Semua indikator 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 30. Distribusi Frekuensi Indikator dalam Tingkat Partisipasi 
































14 16,5 27 31,8 39 45,9 5 5,9 85 100 





Sumber : Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel 30 di atas maka dapat diketahui bahwa : 
1) Keaktifan Mahasiswa Bertanya dengan Masyarakat  
 Responden sebagian besar (37,6 persen) menyatakan sering 
aktif bertanya dengan masyarakat. Jumlah besar selanjutnya (36,5 
persen) menyatakan selalu aktif bertanya dengan masyarakat, dan 
25,9 persen menyatakan kadang-kadang aktif bertanya dengan 
masyarakat. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keaktifan mahasiswa 
bertanya dengan masyarakat, kecenderungannya sangat tinggi. 
2) Keaktifan Mahasiswa dalam Kegiatan Tanya Jawab dengan Dosen 
 Responden sebagian besar (34,1 persen) menyatakan 
kadang-kadang aktif dalam kegiatan tanya jawab dengan dosen. 
Jumlah besar selanjutnya (27,1 persen) menyatakan selalu aktif dan 
sering aktif dalam kegiatan tanya jawab dengan dosen. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keaktifan mahasiswa dalam 
kegiatan tanya jawab dengan dosen, kecenderungannya sangat 
tinggi. 
3) Keaktifan Mahasiswa dalam Bertanya kepada Mahasiswa Lain 
 Responden sebagian besar (45,9 persen) menyatakan sering 





selanjutnya (44,7 persen) menyatakan selalu aktif dalam bertanya 
kepada mahasiswa lain. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keaktifan mahasiswa dalam 
bertanya kepada mahasiswa lain kecenderungannya sangat tinggi. 
4) Keaktifan Mahasiswa Bertanya dan Menjawab dalam Kegiatan 
Tanya Jawab  
 Responden sebagian besar (45,9 persen) menyatakan 
kadang-kadang aktif bertanya dan menjawab dalam kegiatan tanya 
jawab. Jumlah besar selanjutnya (31,8 persen) menyatakan sering 
aktif bertanya dan menjawab dalam kegiatan tanya jawab. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keaktifan mahasiswa 
bertanya dan menjawab dalam kegiatan tanya jawab, 
kecenderungannya sangat tinggi. 
Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian besar  
jumlah jawaban responden (35,59 persen) menyatakan mahasiswa 
sering berpartisipasi berkaitan dengan komponen bertanya 
(questioning). Jumlah besar selanjutnya (31,17 persen) menyatakan 
mahasiswa selalu berpartisipasi berkaitan dengan komponen bertanya 
(questioning), dan 27,94 persen menyatakan mahasiswa kadang-






Semua variabel di atas kemudian diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0. Hasil analisis menunjukkan skor tertinggi 
16, skor terendah 5, nilai rata-rata (mean) 11,6, median 12, modus 11 
dan standar deviasi sebesar  2,44. Jumlah kelas dihitung dengan 
menggunakan rumus Sturgess (Sturgess rule), yaitu jumlah kelas = 1 + 
3,3 Log n (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
nomor empat halaman 177). Berikut ini adalah tabel distribusi 
frekuensi tingkat partisipasi partisipasi komponen bertanya 
(questioning): 
Tabel 31. Distribusi Frekuensi Tingkat Partisipasi Komponen Bertanya 
(Questioning) 
No. Interval Frekuensi Valid Persen Kumulatif Persen 
1. 5 – 6,5 4 4,7 4,7 
2. 6,6 – 8,1 4 4,7 9,4 
3. 8,2 – 9,7 8 9,4 18,8 
4. 9,8 – 11,3 25 29,4 48,2 
5. 11,4 – 12,9 12 14,1 62,4 
6. 13 – 14,59 22 25,9 88,2 
7. 14,6 – 16,1 10 11,8 100,0 
Jumlah 85 100  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 31 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar tingkat partisipasi komponen bertanya (questioning) 
(29,4 persen) berada pada interval 9,8 – 11,3. Jumlah besar selanjutnya 
(25,9 persen) berada pada interval 13 – 14,59. 
Penentuan kecenderungan, setelah nilai tertinggi dan nilai 
terendah diketahui maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 





telah dilakukan, maka dapat diketahui Mi diperoleh hasil 10 dan SDi 
diperoleh hasil 2. Klasifikasi kecenderungannya dibuat berdasarkan 
SDi dan Mi yang dimasukkan ke dalam rumus (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima halaman 183). 
Klasifikasi kecenderungan tingkat partisipasi komponen bertanya 
(questioning) dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 








1. X  ≥  12 32 37,7 Sangat tinggi 
2. 10  ≤ X < 12 29 34,1 Tinggi 
3. 8 ≤  X < 10 16 18,8 Rendah 
4. X < 8 8 9,4 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi data kecenderungan tingkat partisipasi 
komponen menemukan (Inquiry) pada tabel 32 di atas, dapat 
















Gambar 12. Kecenderungan Tingkat Partisipasi Komponen Bertanya 
(Questioning) 
Berdasarkan diagram lingkaran 12 di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat partisipasi komponen bertanya 
(questioning) memiliki kecenderungan sangat tinggi dan tinggi (71,80 
persen).  
k. Tingkat Partisipasi Mahasiswa Berkaitan dengan Komponen 
Masyarakat Belajar (Learning Community) dalam Pelaksanaan PKL 
Geografi Terpadu 
Data tentang tingkat partisipasi mahasiswa berkaitan dengan 
komponen masyarakat belajar (learning community) terdiri dari tiga 
item indikator yang diperoleh melalui angket dengan 85 responden. 












Tabel 33. Distribusi Frekuensi Indikator dalam Tingkat Partisipasi 
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58 68,2 20 
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53 62,4 22 
25,
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55 64,7 20 
23,
5 
10 11,8 0 0 85 100 
Jumlah Total 166  62  27  0  255  
Sumber : Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel 33 di atas maka dapat diketahui bahwa : 
1) Keikutsertaan dalam Mengambil Data di Lapangan yang Dilakukan 
secara Berkelompok 
 Responden sebagian besar (68,2 persen) menyatakan selalu 
ikut serta dalam mengambil data di lapangan yang dilakukan secara 
berkelompok. Jumlah besar selanjutnya (23,5 persen) menyatakan 






 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keikutsertaan dalam 
mengambil data di lapangan yang dilakukan secara berkelompok 
kecenderungannya sangat tinggi. 
2) Keikutsertaan dalam Menganalisis Data yang Diperoleh di 
Lapangan secara Berkelompok 
 Responden sebagian besar (62,4 persen) menyatakan selalu 
ikut serta dalam menganalisis data yang diperoleh di lapangan 
secara berkelompok. Jumlah besar selanjutnya (25,9 persen) 
menyatakan sering ikut serta dalam menganalisis data yang 
diperoleh di lapangan secara berkelompok. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keikutsertaan dalam 
menganalisis data yang diperoleh di lapangan secara berkelompok, 
kecenderungannya sangat tinggi. 
3) Keikutsertaan dalam Membuat Laporan Kegiatan secara 
Berkelompok  
 Responden sebagian besar (64,7 persen) menyatakan selalu 
ikut serta dalam membuat laporan secara berkelompok. Jumlah 
besar selanjutnya (23,5 persen) menyatakan sering ikut serta dalam 
membuat laporan secara berkelompok. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 





membuat laporan kegiatan secara berkelompok, kecenderungannya 
sangat tinggi. 
Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian besar  
jumlah jawaban responden (65,10 persen) menyatakan mahasiswa 
selalu berpartisipasi berkaitan dengan komponen masyarakat belajar 
(learning community). Jumlah besar selanjutnya (24,31 persen) 
menyatakan mahasiswa sering berpartisipasi berkaitan dengan 
komponen masyarakat belajar (learning community). 
Semua data di atas kemudian diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0. Hasil analisis menunjukkan skor tertinggi 
12, skor terendah 6, nilai rata-rata (mean) 10,64, median 12, modus 12 
dan standar deviasi sebesar 1,80. Jumlah kelas dihitung dengan 
menggunakan rumus Sturgess (Sturgess rule), yaitu jumlah kelas = 1 + 
3,3 Log n (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
nomor empat halaman 177). Berikut ini adalah tabel distribusi 










Tabel 34. Distribusi Frekuensi Tingkat Partisipasi Komponen 
Masyarakat Belajar (Learning Community) 
No. Interval Frekuensi Valid Persen Kumulatif Persen 
1. 6 – 6,85 5 5,9 5,9 
2. 6,86 - 7,71 3 3,5 9,4 
3. 7,72 - 8,51 0 0 9,4 
4. 8,52 - 9,37 15 17,6 27,1 
5. 9,38 - 10,23 7 8,2 35,3 
6. 10,24 - 11.0 12 14,1 49,4 
7. 11,1 - 12,23 43 50,6 100,0 
Jumlah 85 100  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 34 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar tingkat partisipasi komponen masyarakat belajar 
(learning community) (50,6 persen) berada pada interval  11,1 - 12,23. 
Penentuan kecenderungan, setelah nilai tertinggi dan nilai 
terendah diketahui maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan, maka dapat diketahui Mi diperoleh hasil 7,5 dan SDi 
diperoleh hasil 1,5. Klasifikasi kecenderungannya dibuat berdasarkan 
SDi dan Mi yang dimasukkan ke dalam rumus (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima halaman 183). 
Klasifikasi kecenderungan tingkat partisipasi komponen masyarakat 







Tabel 35. Kecenderungan Tingkat Partisipasi Komponen Masyarakat 







1. X  ≥  9 77 90,59 Sangat tinggi 
2. 7,5 ≤ X < 9 0 0 Tinggi 
3. 6 ≤  X < 7,5 8 9,41 Rendah 
4. X < 6 0 0 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi data kecenderungan tingkat partisipasi 
komponen masyarakat belajar (learning community) pada tabel 35 di 
atas, dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut : 
 
Gambar 13. Kecenderungan Tingkat Partisipasi Komponen 
Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Berdasarkan tabel 35 dan diagram lingkaran 13 di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi komponen masyarakat 




Kecenderungan Tingkat Partisipasi Komponen 







l. Tingkat Partisipasi Mahasiswa Berkaitan dengan Komponen 
Pemodelan (Modeling) dalam Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 
Data tentang tingkat partisipasi mahasiswa berkaitan dengan 
komponen pemodelan (modeling) terdiri dari satu item indikator yang 
diperoleh melalui angket dengan 85 responden. Semua indikator 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 36. Distribusi Frekuensi Indikator dalam Tingkat Partisipasi 
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5 5,9 22 25,9 46 54,1 12 14,1 85 100 
Jumlah Total 5  22  46  12  85  
Sumber : Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel 36 di atas maka dapat diketahui bahwa 
sebagian besar responden (54,1 persen) menyatakan kadang-kadang 
aktif dalam memberikan contoh cara pengambilan data kepada 
mahasiswa lain. Jumlah besar selanjutnya (25,9 persen) menyatakan 
sering aktif dalam memberikan contoh cara pengambilan data kepada 
mahasiswa lain. 
Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 





contoh cara pengambilan data kepada mahasiswa lain 
kecenderungannya rendah. Klasifikasi kecenderungannya sebagai 
berikut : 
Tabel 37. Kecenderungan Tingkat Partisipasi Komponen Pemodelan 
(Modeling) 
No. Skor Frekuensi Valid persen Keterangan 
1. X  ≥  3 27 31,8 Sangat tinggi 
2. 2,5 ≤ X < 3 0 0 Tinggi 
3. 2 ≤ X < 2,5 46 54,1 Rendah 
4. X < 2 12 14,1 Sangat rendah 
Jumlah 8 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel distribusi data kecenderungan pada tabel 37 
di atas, dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut :   
 
Gambar 14. Kecenderungan Tingkat Partisipasi Komponen Pemodelan 
(Modeling) 
Berdasarkan tabel 37 dan diagram lingkaran 14 di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa kecenderungan tingkat partisipasi komponen 













Artinya tingkat partisipasi mahasiswa berkaitan dengan komponen 
pemodelan (modeling) dalam pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 
rendah. 
m. Tingkat Partisipasi Mahasiswa Berkaitan dengan Komponen Refleksi 
(Reflection) dalam Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 
Data tentang tingkat partisipasi mahasiswa berkaitan dengan 
komponen refleksi (reflection) terdiri dari tiga item indikator yang 
diperoleh melalui angket dengan 85 responden. Semua indikator 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 38. Distribusi Frekuensi Indikator dalam Tingkat Partisipasi 
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18 21,2 9 10,6 30 35,3 28 32,9 85 100 
Jumlah Total 69  78  75  33  255  
Sumber : Data primer yang diolah 






1) Keaktifan dalam Mengemukakan Masukan atau Saran  
 Responden sebagian besar (37,6 persen) menyatakan 
kadang-kadang aktif dalam mengemukakan masukan atau saran. 
Jumlah besar selanjutnya (35,3 persen) menyatakan sering aktif 
dalam mengemukakan masukan atau saran, dan 21,2 persen 
menyatakan selalu aktif dalam mengemukakan masukan atau 
saran. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keaktifan dalam 
mengemukakan masukan atau saran, kecenderungannya sangat 
tinggi. 
2) Kepemilikan Catatan Kegiatan PKL Geografi Terpadu 
 Responden sebagian besar (45,9 persen) menyatakan sering 
memiliki catatan kegiatan PKL Geografi Terpadu. Jumlah besar 
selanjutnya (38,8 persen) menyatakan selalu memiliki catatan 
kegiatan PKL Geografi Terpadu 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka kepemilikan catatan 
kegiatan PKL Geografi Terpadu, kecenderungannya sangat tinggi. 
3) Keikutsertaan dalam Mempresentasikan Hasil Penelitian 
 Responden sebagian besar (35,3 persen) menyatakan 
kadang-kadang ikut serta dalam mempresentasikan hasil penelitian. 





ikut serta dalam mempresentasikan hasil penelitian, dan 21,2 
persen menyatakan selalu ikut serta dalam mempresentasikan hasil 
penelitian. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keikutsertaan dalam 
mempresentasikan hasil penelitian, kecenderungannya rendah. 
Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian besar 
jumlah jawaban responden (30,59 persen) menyatakan bahwa 
mahasiswa sering berpartisipasi berkaitan dengan komponen refleksi 
(reflection). Jumlah besar jawaban selanjutnya (29,41 persen) 
menyatakan bahwa mahasiswa hanya kadang-kadang berpartisipasi 
berkaitan dengan komponen refleksi (reflection), dan 27,06 persen 
menyatakan bahwa mahasiswa selalu berpartisipasi berkaitan dengan 
komponen refleksi (reflection). 
Semua data di atas kemudian diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0. Hasil analisis menunjukkan skor tertinggi 
12, skor terendah 4, nilai rata-rata (mean) sebesar 8,15, median sebesar 
8, modus sebesar 8 dan standar deviasi sebesar 2. Jumlah kelas 
dihitung dengan menggunakan rumus Sturgess (Sturgess rule), yaitu 
jumlah kelas = 1 + 3,3 Log n (perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran nomor empat halaman 177). Berikut ini adalah tabel 





Tabel 39. Distribusi Frekuensi Tingkat Partisipasi Komponen Refleksi 
(Reflection) : 
No. Interval Frekuensi Valid Persen Kumulatif Persen 
1. 4 – 5,1 7 8,2 8,2 
2. 5,2 – 6,3 12 14,1 22,4 
3. 6,4 – 7,5 14 16,5 38,8 
4. 7,6 – 8,7 20 23,5 62,4 
5. 8,8 – 9,9 12 14,1 76,5 
6. 10 – 11,1 13 15,3 91,8 
7. 11,2 -12,4 7 8,2 100,0 
Jumlah 85 100  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 39 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar partisipasi komponen refleksi (reflection) (23,5 persen) 
berada pada interval 7,6 – 8,7.  
Penentuan kecenderungan, setelah skor tertinggi dan skor 
terendah diketahui maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan, maka dapat diketahui Mi diperoleh hasil 7,5 dan SDi 
diperoleh hasil 1,5. Klasifikasi kecenderungannya dibuat berdasarkan 
SDi dan Mi yang dimasukkan ke dalam rumus (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima halaman 183). 
Klasifikasi kecenderungan tingkat partisipasi komponen refleksi 















1. X  ≥ 9 32 37,65 Sangat tinggi 
2. 7,5 ≤ X < 9 20 23,53 Tinggi 
3. 6 ≤  X < 7,5 26 30,59 Rendah 
4. X < 6 7 8,23 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah  
Berdasarkan distribusi data kecenderungan tingkat partisipasi 
komponen refleksi (reflection) pada tabel 40 di atas, dapat 
digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut : 
 
Gambar 15. Kecenderungan Tingkat Partisipasi Komponen Refleksi 
(Reflection) 
Berdasarkan tabel 40 dan diagram lingkaran 15 di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi komponen refleksi 
















n. Tingkat Partisipasi Mahasiswa Berkaitan dengan Komponen Penilaian 
Nyata (Authentic Assesment) dalam Pelaksanaan PKL Geografi 
Terpadu 
Data tentang tingkat partisipasi mahasiswa berkaitan dengan 
komponen penilaian nyata (authentic assesment) terdiri dari dua item 
indikator yang diperoleh melalui angket dengan 85 responden. Semua 
indikator tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 41. Distribusi Frekuensi Indikator dalam Tingkat Partisipasi 















11 12,9 15 17,6 36 42,4 23 27,1 85 100 




16 18,8 15 17,6 35 41,2 19 22,4 85 100 
Jumlah Total 27  30  71  42  170  
Sumber : Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel 41 di atas maka dapat diketahui bahwa : 
1) Keterlibatan Ditanyai Dosen tentang Keaktifan Mahasiswa  
 Responden sebagian besar (42,4 persen) menyatakan hanya 
kadang-kadang ditanyai dosen tentang keaktifan mahasiswa. 
Jumlah besar selanjutnya (27,1 persen) menyatakan tidak pernah 





 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka keterlibatan ditanyai dosen 
tentang keaktifan mahasiswa, kecenderungannya rendah. 
2) Partisipasi dalam Melakukan Penilaian Keaktifan Mahasiswa Lain 
 Responden sebagian besar (41,2 persen) menyatakan hanya 
kadang-kadang melakukan penilaian keaktifan mahasiswa lain. 
Jumlah besar selanjutnya (22,4 persen) menyatakan tidak pernah 
melakukan penilaian keaktifan mahasiswa lain. 
 Menurut kriteria kecenderungan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (lihat halaman 180) maka partisipasi dalam 
melakukan penilaian keaktifan mahasiswa lain, kecenderungannya 
rendah. 
Berdasarkan semua deskriptif data di atas, maka sebagian besar  
responden (41,76 persen) menyatakan bahwa mahasiswa hanya 
kadang-kadang berpartisipasi berkaitan dengan komponen penilaian 
nyata (authentic assesment). Jumlah besar selanjutnya (24,71 persen) 
menyatakan bahwa mahasiswa tidak pernah berpartisipasi berkaitan 
dengan komponen penilaian nyata (authentic assesment). 
Semua data di atas kemudian diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0. Hasil analisis diperoleh skor tertinggi 8, skor 
terendah 2, nilai rata-rata (mean) 4,49, median 4, modus 4 dan standar 
deviasi 1,79. Jumlah kelas dihitung dengan menggunakan rumus 





(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima 
halaman 178). Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi tingkat 
partisipasi komponen penilaian nyata (authentic assesment) : 
Tabel 42. Distribusi Frekuensi Tingkat Partisipasi Komponen 
Penilaian Nyata (Authentic Assesment) 
No. Interval Frekuensi Valid Persen Kumulatif Persen 
1. 2 – 2,85 13 15,3 15,3 
2. 2,86 – 3,71 9 10,6 25,9 
3. 3,72 – 4,57 31 36,5 62,4 
4. 4,58 – 5,43 9 10,6 72,9 
5. 5,44 – 6,29 10 11,8 84,7 
6. 6,3 – 7,15 4 4,7 89,4 
7. 7,16 – 8,02 9 10,6 100,0 
Jumlah 85 100  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 42 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar tingkat partisipasi komponen penilaian nyata (authentic 
assesment) (36,5 persen) berada pada interval 3,72 – 4,57.  
Penentuan kecenderungan, setelah nilai tertinggi dan nilai 
terendah diketahui maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan, maka dapat diketahui Mi diperoleh hasil 5 dan SDi 
diperoleh hasil 1. Klasifikasi kecenderungannya dibuat berdasarkan 
SDi dan Mi yang dimasukkan ke dalam rumus (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima halaman 184). 
Klasifikasi kecenderungan tingkat partisipasi komponen penilaian 





Tabel 43. Kecenderungan Tingkat Partisipasi Komponen Penilaian 
Nyata (Authentic Assesment) 
No. Skor Frekuensi Valid persen Keterangan 
1. X  ≥ 6 23 27,1 Sangat tinggi 
2. 5 ≤ X < 6 9 10,6 Tinggi 
3. 4 ≤  X < 5 31 36,5 Rendah 
4. X < 4 22 25,9 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi data kecenderungan tingkat partisipasi 
komponen penilaian nyata (authentic assesment) pada tabel 43 di atas, 
dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut : 
 
Gambar 16. Kecenderungan tingkat partisipasi komponen penilaian 
nyata (authentic assesment) 
Berdasarkan tabel 43 dan diagram lingkaran 16 di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi komponen penilaian nyata 
(authentic assesment) memiliki kecenderungan rendah dan sangat 





Kecenderungan Tingkat Partisipasi Komponen 









2. Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai Model Pembelajaran CTL 
Data tentang pelaksanaan PKL Geografi terpadu sebagai model 
pembelajaran CTL diperoleh dari jumlah total pelaksanaan tujuh 
komponen model pembelajaran CTL dan tingkat partisipasi mahasiswa 
berkaitan dengan tujuh komponen model pembelajaran CTL. 
Berdasarkan analisis data dengan bantuan SPSS versi 16.0 maka 
skor tertinggi yaitu 222, skor terendah 140, mean 177, median 176, dan 
modus 162. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
Tabel 44. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 
sebagai Model Pembelajaran CTL 
No. Interval f % Kategori 
1. 190 – 234 18 21,18 Sangat baik 
2. 146 -189 66 77,65 Baik 
3. 102 – 145 1 1,17 Kurang baik 
4. 58 – 101 0 0 Tidak baik 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 44 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden (77,65 persen) menyatakan bahwa PKL Geografi Terpadu 
sebagai Model Pembelajaran CTL pelaksanaannya sudah baik. Jumlah 
besar selanjutnya (21,18 persen) menyatakan bahwa PKL Geografi 






3. Hasil Belajar PKL Geografi Terpadu 
Data tentang hasil belajar PKL Geografi Terpadu diolah dengan 
menggunakan program SPSS versi 16.0, maka diperoleh nilai tertinggi 4 
dan nilai terendah 3,67. Hasil analisis menunjukkan nilai rerata (mean) 
sebesar 3,94, median sebesar 4, modus 4, dan standar deviasi 0,13. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
Tabel 45. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar PKL Geografi Terpadu 
No. Bobot Frekuensi Valid Persen Kumulatif Persen Huruf 
1 4 69 81,2 81,2 A 
2 3,67 16 18,8 100 A- 
Jumlah 85 100,0   
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 45 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar responden (81,2 persen) hasil belajar PKL Geografi Terpadunya 
mendapatkan nilai A.  
Variabel hasil belajar PKL Geografi Terpadu digolongkan ke 
dalam empat kecenderungan variabel. Berdasarkan perhitungan maka 
diperoleh Mi sebesar 2,5, dan SDi sebesar 0,5 Klasifikasi kecenderungan 
variabelnya dibuat berdasarkan SDi dan Mi yang dimasukkan ke dalam 
rumus (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran nomor lima 







Tabel 46. Kecenderungan Variabel Hasil Belajar PKL Geografi Terpadu 
No. Skor Frekuensi Valid persen Keterangan 
1. X  ≥  3 85 100 Sangat tinggi 
2. 2,5 ≤ X < 3 0 0 Tinggi 
3. 2 ≤ X < 2,5 0 0 Rendah 
4. X < 2 0 0 Sangat rendah 
Jumlah 85 100 - 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi data kecenderungan pada tabel 46 di 
atas, maka dapat diketahui bahwa kecenderungan variabel hasil belajar 
PKL Geografi Terpadu sangat tinggi. 
D. Analisis Hasil 
1. Pengujian Hipotesis 
 Untuk mengetahui hubungan antara persepsi mahasiswa tentang 
PKL Geografi sebagai model pembelajaran CTL dengan hasil belajar PKL 
Geografi Terpadu, maka digunakan crosstabs (tabel silang) dibantu 
dengan program SPSS versi 16.  
Hipotesis : Terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa tentang PKL 
Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL dengan 
hasil belajar PKL Geografi Terpadu. 
 Berdasarkan tabel silang (lihat lampiran halaman 199) yang 
didapat dari analisis Crosstasb dengan bantuan program SPSS versi 16.0, 
dapat diketahui bahwa mahasiswa yang mengatakan pelaksanaan PKL 





PKL Geografi Terpadunya juga tinggi (61,18 persen). Mahasiswa yang 
mengatakan pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sangat baik sebagai 
model pembelajaran CTl, nilai hasil belajar PKL Geografi Terpadunya 
juga tinggi (20 persen). 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa tentang PKL 
Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL dengan hasil  belajar 
PKL Geografi Terpadu di Jurusan Pendidikan Geografi angkatan 2008 FIS 
UNY. 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tiga hal utama 
diantaranya yaitu, pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai model 
pembelajaran CTL, hambatan dalam pelaksanaannya, dan tentang 
hubungan antara pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai model 
pembelajaran CTL dengan hasil belajar PKL Geografi Terpadu. 
Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis maka dilakukan 
pembahasan sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai Model Pembelajaran CTL  
Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai model 
pembelajaran CTL dalam penelitian ini ditekankan pada persepsi 
tentang tujuh komponen utama model pembelajaran CTL dan juga 





perhitungan dapat diketahui bahwa sebagian besar responden (77,65 
persen) memiliki jumlah skor pada interval 146 – 189.  
 Angka tersebut kemudian diinterpretasikan dengan 
pengkategorian pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai model 
pembelajaran CTL. Berdasarkan hasil interpretasi maka tingkat 
pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL 
tergolong dalam kategori baik, yakni pada interval 146 - 189. Berarti 
dapat disimpulkan bahwa menurut persepsi mahasiswa, PKL Geografi 
Terpadu yang dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Geografi UNY 
(Kasus PKL di Jurusan Pendidikan Geografi Angkatan 2008 di Suku 
Baduy) sebagai model pembelajaran CTL, pelaksanaannya sudah baik. 
b. Hambatan Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai Model 
Pembelajaran CTL di Jurusan Pendidikan Geografi UNY 
Hambatan secara umum pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 
sebagai model pembelajaran CTL di Jurusan Pendidikan Geografi 
angkatan 2008 FIS UNY diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Rendahnya penerapan komponen pemodelan. 
2) Rendahnya penerapan komponen penilaian nyata. 
3) Rendahnya tingkat partisipasi mahasiswa dalam komponen 
pemodelan. 






Selain hambatan secara umum atas masih ada beberapa 
hambatan lainnya berdasarkan masing-masing indikator, yakni : 
1) Sangat rendahnya kegiatan mendatangkan orang yang berkompeten 
untuk memberikan contoh kepada mahasiswa.  
2) Rendahnya kegiatan kolaborasi dengan mendatangkan orang yang 
berkompeten dalam permasalahan. 
3) Rendahnya kegiatan pemberian contoh penggunaan alat pengambil 
data. 
4) Rendahnya kegiatan penunjukkan mahasiswa untuk mencontohkan 
kepada mahasiswa lain. 
5) Rendahnya kegiatan pencarian informasi keaktifan mahasiswa. 
6) Rendahnya kegiatan mahasiswa melakukan penilaian terhadap diri 
sendiri. 
7) Rendahnya kegiatan mahasiswa melakukan penilaian terhadap 
mahasiswa lain. 
8) Rendahnya partisipasi keikutsertaan mahasiswa dalam 
mempresentasikan hasil penelitian.  
9) Rendahnya partisipasi keikutsertaan mahasiswa dalam memberikan 
contoh cara pengambilan data kepada mahasiswa lain. 
10) Rendahnya partisipasi keterlibatan mahasiswa ditanyai dosen 
tentang keaktifan mahasiswa 
11) Rendahnya partisipasi mahasiswa dalam melakukan penilaian 





c. Hubungan antara Pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai Model 
Pembelajaran CTL dengan Hasil Belajar PKL Geografi Terpadu 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara 
pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL 
dengan hasil belajar PKL Geografi Terpadu (Kasus PKL mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Geografi angkatan 2008 di Suku Baduy). 
Berdasarkan tabel silang (lihat lampiran halaman 199) dapat diketahui 
bahwa mahasiswa yang mengatakan bahwa pelaksanaan PKL Geografi 
Terpadu sebagai model pembelajaran CTL sudah baik, nilai hasil 
belajar PKL Geografi Terpadunya juga tinggi (61,18 persen). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan PKL 
Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL berhubungan 
dengan nilai belajar PKL Geografi Terpadu. Semakin baik pelaksanaan 
PKL Geografi Terpadu sebagai model pembelajaran CTL maka akan 
semakin tinggi nilai belajar PKL Geografi Terpadu pada mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Geografi angkatan 2008 UNY. Begitu juga 
sebaliknya semakin tidak baiknya pelaksanaan PKL Geografi Terpadu 
sebagai model pembelajaran CTL maka akan semakin rendah nilai 
belajar PKL Geografi Terpadu pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh dari hasil 
analisis yang dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. PKL Geografi Terpadu yang dilaksanakan di Jurusan Pendidikan 
Geografi angkatan 2008 FIS UNY sebagai model pembelajaran CTL 
pelaksanaannya sudah baik. 
2. Hambatan umum pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai model 
pembelajaran CTL di Jurusan Pendidikan Geografi UNY diantaranya 
adalah rendahnya penerapan komponen pemodelan, rendahnya 
penerapan komponen penilaian nyata, rendahnya tingkat partisipasi 
mahasiswa dalam komponen pemodelan dan rendahnya tingkat 
partisipasi mahasiswa dalam komponen penilaian nyata. 
3. Terdapat hubungan antara pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai 
model pembelajaran CTL dengan hasil belajar PKL Geografi Terpadu 
di Jurusan Pendidikan Geografi angkatan 2008 FIS UNY. Hal ini 
dibuktikan dengan mahasiswa yang mengatakan pelaksanaan PKL 
Geografi Terpadu baik sebagai model pembelajaran CTl, nilai hasil 








 Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti berdasarkan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Tingkatkan partisipasi dalam komponen pemodelan. 
b. Tingkatkan partisipasi dalam komponen penilaian nyata. 
2. Bagi Dosen Pembimbing 
a. Meningkatkan penerapan komponen pemodelan. 
b.  Meningkatkan penerapan komponen penilaian nyata. 
3. Bagi Jurusan Pendidikan Geografi FIS UNY 
 Mempertahankan pelaksanaan PKL Geografi Terpadu sebagai 
model pembelajaran CTL yang sudah baik, karena di dalam model 
pembelajaran CTL terkandung komponen-komponen yang berkaitan 
dengan partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan PKL. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
 Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan meneliti mengenai masalah 
yang berhubungan dengan PKL yang merupakan mata kuliah wajib 
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“PERSEPSI MAHASISWA TENTANG PRAKTIK KULIAH LAPANGAN 
TERPADU SEBAGAI MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING 
AND LEARNING DI JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI UNIVERSITAS 
NEGERI YOGYAKARTA ANGKATAN 2008” 
(Kasus PKL di Suku Baduy tahun 2011) 
 
Nama  : 
Nim  : 
Kelas : 
Instrumen ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang pendapat mahasiswa 
mengenai tujuh komponen model pembelajaran CTL dalam kegiatan PKL Geografi 
Terpadu, tingkat  partisipasi mahasiswa dalam PKL Geografi Terpadu, dan pendapat 
mahasiswa tentang PKL Geografi Terpadu sebagai salah satu model pembelajaran 
CTL. Untuk itu, saya meminta dengan hormat kepada teman-teman agar bersedia 
membantu untuk menjawab seluruh pertanyaan atau pernyataan yang ada di dalam 
angket 
Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda checklist (√) pada tempat yang telah disediakan 
2. Disediakan empat alternatif jawaban, yaitu SL: Selalu, SR : Sering, KK 
:Kadang-kadang, TP: tidak pernah: 






RUBRIK TENTANG TUJUH KOMPONEN  





Selalu (4) Sering (3) Kadang-
kadang (2) 
Tidak pernah (1) 
1. 1, 2, 4, 5, 
6, 12, 13, 
14, 15, 16, 
17, 24, 25, 
26, 27, 33, 
34, 35,   



































































dalam tahap pra 
lapangan. 

































4. 10, 11, 20, 
21, 23, 28, 





































RUBRIK TENTANG TINGKAT PARTISIPASI DALAM TUJUH KOMPONEN  
MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 
No. Pernyataan 
butir soal no 
Skala penilaian 




1. 1, 2, 3, 4, 16, 
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SL SR KK TP 
A. Kontruktivisme (Constructivism)     
1. Adanya interaksi dengan objek penelitian secara langsung 
(nyata). 
    
2. Semua mahasiswa bertindak sebagai subjek peneliti.      
3. Semua mahasiswa ikut menentukan permasalahan yang hendak 
diteliti dengan bimbingan dosen. 
    
4. Semua mahasiswa mengkontruksi (membangun) pengetahuan 
baru melalui pengalaman sendiri. 
    
5.  Pengetahuan baru yang diperoleh dari kegiatan PKL Geografi 
Terpadu, didasarkan pengetahuan yang telah diketahui 
sebelumnya. 
    
6. Kegiatan PKL Geografi Terpadu  dapat merangsang 
tumbuhnya rasa keingintahuan dan munculnya ide-ide baru. 
    
B. Menemukan (Inquiry) SL SR KK TP 
7. Adanya kegiatan observasi (pengamatan) untuk menemukan 
permasalahan dengan bimbingan dosen. 
    
8. Adanya tuntutan pembuatan proposal kegiatan.     
9. Adanya kegiatan  mengumpulkan dan menganalisis data yang 
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. 
    
10. Adanya tuntutan pembuatan laporan kegiatan PKL Geografi 
Terpadu. 
    
11. Hasil penelitian dalam PKL Geografi Terpadu dipresentasikan 
di depan dosen pembimbing dan mahasiswa lain. 
    
C. Bertanya (Questioning) SL SR KK TP 
12. Kegiatan mengumpulkan data dan informasi dilakukan dengan 
tanya jawab kepada masyarakat ataupun petugas setempat. 





13. Adanya kegiatan bertanya kepada dosen pembimbing apabila 
mengalami kesulitan ketika mengumpulkan data dan informasi 
di lapangan.  
    
14. Dosen bertanya kepada mahasiswa tentang kesulitan yang 
dialami dalam pengambilan data dan informasi di lapangan. 
    
15. Adanya kegiatan diskusi antar sesama mahasiswa apabila 
mengalami kesulitan dalam mengambil data dan informasi. 
    
D. Masyarakat Belajar (Learning Community) SL SR KK TP 
16. Adanya pembagian kelompok-kelompok besar yang sifatnya 
heterogen. 
    
17. Adanya pembagian kelompok-kelompok kecil yang sifatnya 
heterogen. 
    
18. Pengambilan data dalam kegiatan PKL Geografi Terpadu 
dilakukan bersama-sama dalam kelompok. 
    
19. Penganalisisan data dalam kegiatan PKL Geografi Terpadu 
dilakukan bersama-sama dalam kelompok. 
    
20.  Laporan kegiatan PKL Geografi Terpadu dikerjakan bersama-
sama dalam kelompok. 
    
21. Adanya bimbingan dosen dalam membuat proposal kegiatan 
PKL Geografi Terpadu. 
    
22. Adanya bimbingan dosen dalam pengambilan data dan 
menganalisis data. 
    
23. Adanya bimbingan dosen dalam pembuatan laporan kegiatan 
PKL Geografi Terpadu. 
    
24. Dosen berkolaborasi dengan seseorang yang ahli yang 
berkompeten dalam permasalahan yang hendak diteliti dalam 
PKL Geografi Terpadu. 
    
E. Pemodelan (Modeling) SL SR KK TP 
25. Dosen mempraktekkan penggunaan alat-alat untuk mengambil 
data. 







26. Dosen menunjuk beberapa mahasiswa untuk mempraktekkan 
apa yang dicontohkannya kepada mahasiswa lain. 
    
27. Dosen mendatangkan orang yang berkompeten (ahli) untuk 
memberikan contoh kepada mahasiswa. 
    
F. Refleksi (Reflection) SL SR KK TP 
28. Diselenggarakannya kegiatan diskusi dengan pembimbing 
setelah pengambilan data di lapangan selesai. 
    
29. Pada saat terjadi diskusi, mahasiswa menyimpulkan apa saja 
yang sudah didapatkan di lapangan secara langsung. 
    
30. Pada saat presentasi hasil penelitian, mahasiswa 
mengemukakan masukan atau saran untuk kelompok lain. 
    
31. Adanya catatan semua hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 
PKL Geografi Terpadu baik itu hasil pengambilan data 
maupun catatan perjalanan. 
    
32. Hasil penelitian dalam kegiatan PKL Geografi Terpadu 
diwujudkan dalam bentuk laporan ilmiah. 
    
G. Penilaian Nyata (Autentic Assecement) SL SR KK TP 
33. Keaktifan merupakan salah satu aspek yang dinilai selama 
kegiatan PKL Geografi Terpadu berlangsung. 
    
34. Dosen mencari informasi semua mahasiswa yang aktif ketika 
di lapangan. 
    
35. Dosen menyuruh semua mahasiswa untuk melakukan penilaian 
terhadap diri sendiri. 
    
36. Dosen menyuruh semua mahasiswa untuk melakukan penilaian 
terhadap teman lain selama proses pembelajaran berlangung. 
    
37. Dosen melakukan penilaian mulai dari kegiatan pembekalan, 
pelaksanaan di lapangan sampai presentasi laporan. 









SS SR KK TP 
A. Kontruktivisme (Constructivism)     
1. Saya berinteraksi dengan objek penelitian secara langsung 
(nyata). 
    
2. Saya ikut menentukan permasalahan yang hendak diteliti.     
3. Saya mendapatkan pengetahuan baru dari kajian permasalahan 
dalam  PKL Geografi Terpadu Geografi. 
    
4. Saya semakin ingin tahu dan mempunyai ide-ide baru  setelah 
mengikuti kegiatan PKL Geografi Terpadu. 
    
B. Menemukan (inquiry) SL SR KK TP 
5. Saya ikut serta dalam proses pengumpulan data dan informasi 
ketika di lapangan. 
    
6. Saya ikut serta dalam proses penganalisisan data.     
7. Saya ikut serta dalam pembuatan laporan PKL Geografi Terpadu.     
8. Saya ikut mempresentasikan hasil penelitian di depan dosen 
pembimbing dan mahasiswa lain. 
    
C. Bertanya (Questioning) SL SR KK TP 
9. Saya melakukan kegiatan tanya jawab dengan masyarakat atau 
petugas setempat 
    





mengalami kesulitan ketika dalam mengambil data di lapangan. 
11. Saya bertanya kepada mahasiswa lain apabila mengalami 
kesulitan ketika dalam mengambil data di lapangan. 
    
12. Saya aktif bertanya dan menjawab apabila diberi kesempatan 
dalam kegiatan tanya jawab. 
    
D. Masyarakat Belajar (Learning Community) SL SR KK TP 
13. Saya ikut mengambil data di lapangan yang dilakukan secara 
berkelompok. 
    
14. Saya ikut menganalisis data yang diperoleh di lapangan secara 
berkelompok. 
    
15. Saya ikut membuat laporan kegiatan yang dilakukana secara 
berkelompok. 
    
E. Pemodelan (Modeling) SL SR KK TP 
16. Saya memberikan contoh cara pengambilan data kepada 
mahasiswa lain 
    
F. Refleksi (Reflection) SL SR KK TP 
17. Pada saat presentasi hasil penelitian, saya mengemukakan 
masukan atau saran tentang masalah yang telah diteliti. 
    
18. Saya mempunyai catatan semua hal yang berkaitan dengan 
kegiatan PKL Geografi Terpadu. 
    
19. Saya ikut mempresentasikan hasil penelitian di dalam kelas.     
G. Penilaian nyata (Autentic Assesment) SL SR KK TP 























































Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
No pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 
1 0,601 0,361 Valid 
2 0,447 0,361 Valid 
3 0,466 0,361 Valid 
4 0,688 0,361 Valid 
5 0,719 0,361 Valid 
6 0,713 0,361 Valid 
7 0,733 0,361 Valid 
8 0,655 0,361 Valid 
9 0,768 0,361 Valid 
10 0,456 0,361 Valid 
11 0,598 0,361 Valid 
12 0,700 0,361 Valid 
13 0,763 0,361 Valid 
14 0,773 0,361 Valid 
15 0,676 0,361 Valid 
16 0,549 0,361 Valid 
17 0,446 0,361 Valid 
18 0,271 0,361 Tidak valid 
19 0,050 0,361 Tidak valid 
20 0,380 0,361 Valid 
21 0,414 0,361 Valid 
22 0,503 0,361 Valid 
23 0,796 0,361 Valid 
24 0,741 0,361 Valid 
25 0,601 0,361 Valid 
26 0,688 0,361 Valid 
27 0,867 0,361 Valid 
28 0,866 0,361 Valid 
29 0,709 0,361 Valid 
30 0,748 0,361 Valid 
31 0,859 0,361 Valid 
32 0,528 0,361 Valid 
33 0,764 0,361 Valid 
34 0,664 0,361 Valid 
35 0,740 0,361 Valid 
36 0,780 0,361 Valid 
37 0,864 0,361 Valid 
38 0,815 0,361 Valid 
39 0,686 0,361 Valid 





41 0,630 0,361 Valid 
42 0,736 0,361 Valid 
43 0,729 0,361 Valid 
44 0,301 0,361 Tidak valid 
45 0,351 0,361 Tidak valid 
46 0,574 0,361 Valid 
47 0,801 0,361 Valid 
48 0,610 0,361 Valid 
49 0,784 0,361 Valid 
50 0,526 0,361 Valid 
51 0,836 0,361 Valid 
52 0,730 0,361 Valid 
53 0,757 0,361 Valid 
54 0,302 0,361 Tidak valid 
55 0,899 0,361 Valid 
56 0,931 0,361 Valid 
57 0,915 0,361 Valid 
58 1 0,361 Valid 
59 0,848 0,361 Valid 
60 0,855 0,361 Valid 
61 0,869 0,361 Valid 
62 0,896 0,361 Valid 







Komponen konstruktivisme 0,648 Tinggi 
Komponen menemukan 0,640 Tinggi 
Komponen bertanya 0,702 Tinggi 
Komponen masyarakat belajar 0,701 Tinggi 
Komponen pemodelan 0,744 Tinggi 
Komponen refleksi 0,757 Tinggi 
Komponen penilaian nyata 0,838 Sangat tinggi 
Tingkat partisipasi dalam komponen 
konstruktivisme 
0,516 Cukup 
Tingkat partisipasi dalam komponen 
menemukan 
0,503 Cukup 
Tingkat partisipasi dalam komponen bertanya 0,673 Tinggi 
Tingkat partisipasi dalam komponen 
masyarakat belajar 
0,806 Sangat tinggi 
Tingkat partisipasi dalam komponen refleksi 0,817 Sangat tinggi 
































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 
2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 1 1 1 3 
4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 
5 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 
6 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 2 
7 3 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 3 2 2 2 1 3 1 2 3 
8 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 3 
9 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 
10 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 
11 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 
12 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 1 1 1 4 
13 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 
14 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 
15 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 4 
16 3 4 4 3 4 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 1 1 3 2 4 
17 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 
18 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 
19 4 4 2 4 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 1 3 
20 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 1 1 1 2 1 4 
21 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 2 3 4 
22 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 1 3 3 
23 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 4 
24 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 3 
25 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 1 1 1 3 
26 3 4 4 3 4 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 4 
27 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 2 3 2 1 2 1 3 4 
28 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 
29 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 
30 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 
31 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 
32 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 3 
33 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 2 1 1 4 1 4 
34 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
35 4 4 4 4 4 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 
36 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 
37 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 1 3 2 1 2 
38 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 3 
39 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
40 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 





42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 
43 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
44 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 
45 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
46 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 3 
47 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 1 4 
48 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 
49 4 4 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 
50 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 1 4 1 3 
51 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 1 4 
52 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 
53 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 4 
54 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 
55 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 1 1 4 
56 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 4 
57 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 2 1 3 
58 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
59 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 1 4 1 3 
60 4 4 4 3 2 1 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 
61 3 4 4 4 3 2 4 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 4 
63 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 1 2 2 3 4 2 1 4 3 
64 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 1 3 
65 3 4 4 4 2 2 4 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 
66 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 
67 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 1 1 4 
68 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 3 1 4 
69 2 3 2 4 2 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 
70 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 1 3 
71 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 
72 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
73 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 1 2 2 1 4 
74 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 1 1 2 3 
75 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 
76 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 1 2 2 3 4 
77 4 4 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 2 3 2 1 1 4 1 2 
78 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 1 4 
79 4 4 4 2 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 4 1 3 
80 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 1 2 4 
81 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 
82 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 1 3 2 1 3 
83 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 1 2 2 3 4 
84 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 2 2 2 1 3 









21 22 23 24 24 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 3 4 2 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 
2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 
3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 
4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 
5 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 
6 3 4 2 2 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 
7 3 4 2 2 2 2 1 1 3 4 3 3 2 2 1 1 3 4 3 3 
8 3 3 3 3 3 4 1 2 3 4 4 4 3 4 1 2 3 4 4 4 
9 4 3 4 4 2 1 2 2 3 4 4 4 2 1 2 2 3 4 4 4 
10 3 4 2 3 2 1 2 2 2 3 3 4 2 1 2 2 2 3 3 4 
11 3 3 3 3 4 1 2 2 4 3 2 3 4 1 2 2 4 3 2 3 
12 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 
13 3 4 2 2 4 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 4 3 3 2 2 
14 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
15 3 3 3 4 4 4 1 2 3 4 2 3 4 4 1 2 3 4 2 3 
16 3 4 3 3 3 1 2 1 1 4 1 4 3 1 2 1 1 4 1 4 
17 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 
18 4 4 4 4 1 3 3 3 2 4 2 1 1 3 3 3 2 4 2 1 
19 3 2 2 2 4 4 1 2 3 4 2 4 4 4 1 2 3 4 2 4 
20 4 4 4 3 4 2 3 1 4 3 1 4 4 2 3 1 4 3 1 4 
21 4 2 4 4 4 2 4 2 4 3 2 4 4 2 4 2 4 3 2 4 
22 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 
23 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 
24 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 
25 4 4 4 3 4 1 4 2 3 4 3 4 4 1 4 2 3 4 3 4 
26 4 3 3 4 4 1 2 3 4 2 3 3 4 1 2 3 4 2 3 3 
27 4 4 4 2 4 2 2 1 4 3 2 2 4 2 2 1 4 3 2 2 
28 4 3 4 2 3 2 2 2 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 
29 3 4 4 2 2 2 1 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 3 2 4 
30 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 
31 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 
32 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
33 3 4 3 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 
34 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
35 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
36 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 
37 4 4 3 4 4 1 3 1 2 3 2 3 4 1 3 1 2 3 2 3 
38 3 3 3 4 3 2 2 4 2 4 3 3 3 2 2 4 2 4 3 3 





36 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 2 4 2 1 3 
37 2 3 2 4 2 3 2 3 1 4 2 3 2 1 3 2 1 1 
38 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 2 3 3 2 3 
39 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 1 2 1 
40 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 2 1 4 3 2 2 2 
41 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 2 3 4 
42 4 4 3 4 1 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 2 
43 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 2 3 2 3 2 
44 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
45 4 3 2 4 2 1 2 1 2 4 3 3 1 3 2 1 2 2 
46 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 
47 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 
48 3 3 4 4 1 3 2 1 2 4 4 4 1 2 2 2 1 2 
49 4 4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 4 2 2 2 1 1 2 
50 2 4 4 4 1 2 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 2 2 
51 3 3 3 4 1 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 1 1 3 
52 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 1 2 1 
53 4 3 4 3 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
54 4 4 3 4 1 3 1 4 2 4 4 4 3 4 4 1 2 3 
55 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 
56 2 2 3 2 1 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 
57 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 2 
58 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
59 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 1 2 2 
60 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 1 1 
61 4 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 
62 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 1 
63 3 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 3 2 3 1 1 2 
64 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 1 2 3 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 3 4 4 4 1 4 4 3 2 4 4 4 2 2 3 3 2 2 
67 3 4 4 3 2 4 2 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 
68 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 
69 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 3 
70 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 2 
71 3 2 2 2 1 2 4 4 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 
72 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 
73 4 3 2 2 1 3 1 4 2 4 3 4 3 2 3 2 1 1 
74 3 2 3 3 2 1 1 4 2 3 3 3 2 3 3 1 1 4 
75 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 
76 4 4 3 2 2 3 4 4 2 4 4 2 2 3 4 1 1 1 
77 2 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 
78 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 





80 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 
81 3 2 2 2 2 4 1 3 1 2 2 2 1 2 3 1 2 2 
82 4 3 2 2 2 3 2 4 2 4 4 4 2 2 3 2 2 4 
83 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 4 1 1 
84 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 1 3 
85 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
 
DAFTAR NILAI PKL GEOGRAFI TERPADU 
No responden Nilai PKL Geografi Terpadu 
Dalam huruf Dalam angka 
1 A 4 
2 A- 3.67 
3 A 4 
4 A 4 
5 A 4 
6 A 4 
7 A 4 
8 A 4 
9 A 4 
10 A 4 
11 A 4 
12 A 4 
13 A 4 
14 A 4 
15 A 4 
16 A- 3.67 
17 A 4 
18 A 4 
19 A 4 
20 A 4 
21 A- 3.67 
22 A 4 
23 A 4 
24 A 4 
25 A 4 
26 A 4 
27 A 4 
28 A 4 
29 A 4 





31 A 4 
32 A 4 
33 A 4 
34 A 4 
35 A 4 
36 A 4 
37 A 4 
38 A 4 
39 A 4 
40 A 4 
41 A 4 
42 A 4 
43 A 4 
44 A 4 
45 A- 3.67 
46 A 4 
47 A 4 
48 A 4 
49 A 4 
50 A 4 
51 A 4 
52 A 4 
53 A 4 
54 A 4 
55 A 4 
56 A- 3.67 
57 A- 3.67 
58 A 4 
59 A- 3.67 
60 A- 3.67 
61 A- 3.67 
62 A 4 
63 A- 3.67 
64 A 4 
65 A 4 
66 A 4 
67 A 4 
68 A 4 
69 A 4 
70 A 4 





72 A- 3.67 
73 A 4 
74 A- 3.67 
75 A 4 
76 A 4 
77 A- 3.67 
78 A 4 
79 A 4 
80 A 4 
81 A 4 
82 A 4 
83 A 4 
84 A- 3.67 

























































a. Interaksi dengan objek penelitian 
secara langsung (nyata). 
1 
b. Peran mahasiswa dalam 
penelitian sebagai subjek peneliti. 
2 
c. Keikutsertaan mahasiswa dalam 
menentukan permasalahan. 
3 
d. Terbangunnya pengetahuan baru 
melalui pengalaman sendiri. 
4 




b. Munculnya rasa keingintahuan 








a. Pelaksanaan kegiatan observasi 
untuk menemukan permasalahan. 
7 
b. Pembuatan proposal kegiatan oleh 
mahasiswa. 
8 
c. Pelaksanaan kegiatan 
pengumpulan dan penganalisisan 
data oleh mahasiswa. 
9 
d. Pembuatan laporan penelitian 
oleh mahasiswa. 
10 









a. Pengumpulan data dan informasi 
dengan tanya jawab. 
12 
b. Kegiatan bertanya mahasiswa 
kepada dosen ketika mengalami 
kesulitan dalam pengumpulan 
data. 
13 
c. Kegiatan bertanya dosen kepada 
mahasiswa tentang kesulitan yang 
dialami dalam pengambilan data 
dan informasi di lapangan. 
14 







a. Pembagian kelompok besar yang 
sifatnya heterogen. 
16 










c. Pengambilan data secara 
bersama-sama dalam kelompok. 
18 
d. Penganalisisan data secara 
bersama-sama dalam kelompok. 
19 
c. Pembuatan laporan kegiatan 
secara bersama-sama dalam 
kelompok. 
20 
d. Pembimbingan dosen dalam 
pembuatan proposal. 
21 
e. Pembimbingan dosen dalam 
pengambilan data dan 
penganalisisan data. 
22 
f. Pembimbingan dosen dalam 
pembuatan laporan kegiatan. 
23 
g. Kolaborasi dosen dengan orang 










a. Pemberian contoh penggunaan 
alat pengambil data. 
25 
b. Penunjukkan mahasiswa untuk 
mencontohkan kepada mahasiswa 
lain. 
26 
c. Kedatangan ahli untuk 









a. Kegiatan diskusi di lapangan 
setelah pengambilan data selesai. 
28 
b. Pembuatan kesimpulan hasil 
penelitian dari lapangan oleh 
mahasiswa. 
29 
c. Pemaparan masukan atau saran 
dari mahasiswa saat presentasi 
hasil penelitian. 
30 
d. Kepemilikan catatan mahasiswa. 31 
e. Hasil penelitian diwujudkan 









a. Penilaian aspek keaktifan. 33 
b. Pencarian informasi keaktifan 
mahasiswa. 
34 
c. Mahasiswa melakukan penilaian 
terhadap diri sendiri. 
35 
d. Mahasiswa melakukan penilaian 
terhadap mahasiswa lain. 
36 
e. Penilaian dilakukan mulai dari 
kegiatan pembekalan, 

















a. Keikutsertaan mahasiswa dalam 
berinteraksi dengan objek 
penelitian secara langsung 
(nyata). 
1 
b. Keikutsertaan mahasiswa dalam 
penentuan permasalahan. 
2 
c. Perolehan pengetahuan baru dari 
kajian permasalahan PKL 
Geografi Terpadu. 
3 
d. Munculnya rasa ingin tahu dan 
ide-ide baru setelah mengikuti 











a. Keikutsertaan mahasiswa dalam 
proses pengumpulan data dan 
informasi ketika di lapangan. 
5 
b. Keikutsertaan mahasiswa dalam 
proses penganalisisan data. 
6 
c. Keikutsertaan mahasiswa dalam 
pembuatan laporan. 
7 














a. Keaktifan bertanya dengan 
masyarakat ataupun petugas 
setempat 
9 
b. Keaktifan mahasiswa dalam 
kegiatan tanya jawab dengan 
dosen pembimbing. 
10 
c. Keaktifan mahasiswa dalam 
bertanya kepada mahasiswa lain. 
11 
d. Keaktifan mahasiswa bertanya 














a. Keikutsertaan dalam mengambil 
data di lapangan yang dilakukan 
secara berkelompok 
13 
b. Keikutsertaan dalam menganalisis 
data yang diperoleh di lapangan 
secara berkelompok. 
14 
c. Keikutsertaan dalam membuat 
laporan kegiatan PKL Geografi 
Terpadu yang dilakukan secara 
berkelompok. 
15 






































contoh cara pengambilan data 
















a. Keikutsertaan dalam 
mengemukakan masukan atau 
saran tentang masalah yang telah 
diteliti. 
17 
b. Kepemilikan catatan kegiatan 
PKL Geografi Terpadu. 
18 
c. Keikutsertaan dalam 
mempresentasikan hasil penelitian 













a. Keterlibatan ditanyai dosen 
tentang keaktifan mahasiswa. 
20 
b. Partisipasi dalam melakukan 





























Perhitungan Pembagian Kelas 
1. Komponen Konstruktivisme 
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
    = 1 + 3,3 ( 1,93) 
    = 1 + 6,4 
    = 7, 4 dibulatkan menjadi 7 
Skor tertinggi  = 23 
Skor terendah  = 12 
Rentang data = 23 – 12 
  = 11 




 =1,57 dibulatkan menjadi 1,6 
12 – 13,5 
13,6 – 15,1 
15,2 – 16,7 
16,8 – 18,3 
18,4 – 19 
20,0 – 21,5 
21,6 – 23,2 
 
2. Komponen menemukan  
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
    = 1 + 3,3 ( 1,93) 
    = 7, 4 dibulatkan menjadi 8 
Skor tertinggi  = 20 
Skor terendah  = 13 





  = 7 




 = 0,88  
13 – 13,87 
13,88 – 14,75 
14,76 – 15,63 
15,64 – 16,51 
16,52 – 17,3 
17,4 – 18,27 
17,28 – 19,15 
19,16 – 20,04 
 
3. Komponen bertanya  
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
    = 1 + 3,3 ( 1,93) 
    = 1 + 6,4 
    = 7, 4 dibulatkan menjadi 8 
Skor tertinggi  = 16 
Skor terendah  = 9 
Rentang data  = 16 – 9 
   = 7 




 = 0,88 
9 – 9,87 
9,88 – 10,75 
10,76 – 11,63 
11,64 – 12,51 





13,4 – 14,27 
14,28 – 15,15 
15,16 – 16,04 
 
4. Komponen Masyarakat Belajar 
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
    = 1 + 3,3 ( 1,93) 
    = 7 
Skor tertinggi  = 36 
Skor terendah  = 21 
Rentang data = 36 – 21 
  = 15 




 = 2,2 
21 – 23,1 
23,2 – 25,3 
25,4 – 27,5 
27,6 – 29,7 
29,8 – 31 
32 – 34,1 
34,2 – 36,3 
 
5. Komponen Pemodelan  
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
    = 1 + 3,3 ( 1,93) 
    = 7 
Skor tertinggi  = 11 





Rentang data  = 11- 3 
   = 9 




 = 1,29 
3 – 4,28 
4,29 – 5,57 
5,58 – 6,86 
6,87 – 8,15 
8,16 – 9,44 
9,45 – 10,73 
10,74 – 12,03 
 
6. Komponen refleksi 
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
    = 1 + 3,3 ( 1,93) 
    = 7 
Skor tertinggi  = 20 
Skor terendah  = 12 
Rentang data = 20 – 12 
  = 8 




 = 1,2 
12 – 13,1 
13,2 – 14,3 
14,4 – 15,5 
15,6 – 16,7 
16,8 – 17,9 







7. Komponen Penilaian Nyata 
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
    = 1 + 3,3 ( 1,93) 
    = 7 
Skor tertinggi  = 19 
Skor terendah  = 8 
Rentang data  = 19 – 8 
   =  




   = 1,6 
8 – 9,5 
9,6 – 11,1 
11,2 – 12,7 
12,8 – 14,3 
14,4 – 15,99 
16 – 17,5 
17,6 - 19,1 
 
8. Tingkat partisipasi komponen konstruktivisme 
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
    = 1 + 3,3 ( 1,93) 
    = 7 
Skor tertinggi  = 16 
Skor terendah  = 8 
Rentang data  = 16 – 8 









   = 1,14 
8 – 9,13 
9,14 – 10,27 
10,28 – 11,41 
11,42 – 12,55 
12,56 – 13,6 
13,7 – 14,84 
14,84 – 16,0 
 
9. Tingkat partisipasi komponen menemukan 
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
    = 1 + 3,3 ( 1,93) 
    = 1 + 6,4 
    = 7, 4 dibulatkan menjadi 7 
Skor tertinggi  = 16 
Skor terendah  = 7 
Rentang data  = 16 – 7 
   = 9 




   = 1,29 
7 – 8,28 
8,29 – 9,58 
9,58 – 10,86 
10,87 – 12,15 
12,16 – 13,44 
13,45 – 14,73 





10. Tingkat partisipasi komponen bertanya 
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
    = 1 + 3,3 ( 1,93) 
    = 7 
Skor tertinggi  = 16 
Skor terendah  = 5 
Rentang data  = 16 – 5 
   = 11 




   = 1,6 
 
11. Tingkat partisipasi komponen masyarakat belajar 
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
    = 1 + 3,3 ( 1,93) 
    = 1 + 6,4 
    = 7, 4 dibulatkan menjadi 7 
Skor tertinggi  = 12 
Skor terendah  = 6 
Rentang data  = 12 – 6 
   = 6 




   = 0,86 
6 – 6,85 
6,86 – 7,71 
7,72 – 8,51 
8,52 – 9,37 





10,24 – 11.0 
11,1 - 12,23 
 
12. Tingkat Partisipasi komponen refleksi 
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
    = 1 + 3,3 ( 1,93) 
    = 1 + 6,4 
    = 7, 4 dibulatkan menjadi 7 
Skor tertinggi  = 12 
Skor terendah  = 4 
Rentang data  = 12 – 4 
   = 8 




   = 1,2 
4 – 5,1 
5,2 – 6,3 
6,4 – 7,5 
7,6 – 8,7 
8,8 – 9,9 
10 – 11,1 
11,2 -12,4 
 
13. Tingkat partisipasi komponen penilaian nyata 
K = 1 +3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log (85) 
 = 7  
Skor tertinggi  = 8 
Skor terendah  = 2 





   = 6 




 = 0,86  
2 – 2,85 
2,86 – 3,71 
3,72 – 4,57 
4,58 – 5,43 
5,44 – 6,29 
6,3 – 7,15 














































X ≥ (M + 1SD ) : sangat tinggi 
M ≤ X < (M+1SD) : tinggi 
(M - 1SD) ≤ X  <M : rendah 
Di bawah (M - 1SD)  : sangat rendah 
 
Skor tertinggi ideal  
 1x4 = 4 
Skor terendah ideal 
1x1= 1 
Mean ideal  = 
1
2
 (4 + 1) 
   = 2,5 
Standar deviasi ideal = 
1
6
 (4 – 1) 
   = 0,5 
X  ≥  3  Sangat Tinggi 
2,5 ≤ X < 3  Tinggi 
2  ≤ X < 2,5 Rendah 





Perhitungan kecenderungan per komponen 
1. Komponen konstruktivisme 
Skor tertinggi ideal  
6 x 4 = 24 
Skor terendah ideal 
6 x 1 = 6 
Mean ideal  = 
1
2
 (24 + 6) 
   = 15 
Standar deviasi ideal = 
1
6
 (24 – 6) 
   = 3 
X  ≥  18  Sangat Tinggi 
15 ≤ X < 18 Tinggi 
12 ≤ X < 15 Rendah 
X < 12   Sangat Rendah 
 
2.  Komponen menemukan 
Skor tertinggi ideal 
5 x 4 = 20 
Skor terendah ideal  
5 x 1 = 5 
Mean ideal  = 
1
2
 (20 + 5) 
   = 12,5 
Standar deviasi ideal = 
1
6
 (20 – 5) 





X  ≥  16,67  Sangat Tinggi 
12,5 ≤ X < 16,67 Tinggi 
8,33 ≤ X < 12,5 Rendah 
X < 8,33   Sangat Rendah 
3. Komponen Bertanya 
Skor tertinggi ideal 
4 x 4 = 16 
Skor terendah  
4 x 1= 4 
Mean ideal  = 
1
2
 (16 + 4) 
   = 10 
Standar deviasi ideal  =  
1
6
 (16 – 4)  
   = 2 
X  ≥  12 Sangat Tinggi 
10 ≤ X < 12 Tinggi 
8 ≤ X < 10  Rendah 
X < 8  Sangat Rendah 
4. Komponen Masyarakat Belajar 
Skor tertinggi ideal 
9 x 4 = 36 
Skor terendah ideal 
9 x 1 = 9 
Mean ideal  = 
1
2
 (36 + 9) 
   = 22,5 
Standar deviasi ideal = 
1
6





   = 4,5 
X  ≥  27  Sangat Tinggi 
22,5 ≤ X < 27 Tinggi 
18 ≤ X < 22,5 Rendah 
X < 18  Sangat Rendah 
5.  Komponen pemodelan 
Skor tertinggi ideal 
3 x 4 = 12 
Skor terendah ideal 
3 x 1 =  3 
Mean ideal  =
1
2
 (12 + 3) 
   = 7,5 
Sdandar Deviasi Ideal = 
1
6
 (12 – 3) 
        = 1,5 
X  ≥  9  Sangat Tinggi 
7,5 ≤ X < 9  Tinggi 
6 ≤ X < 7 ,5 Rendah 
X < 6  Sangat Rendah 
6. Komponen refleksi 
Skor tertinggi ideal 
5 x 4= 20  
Skor terendah ideal 
5 x 1= 5 
Mean ideal  = 
1
2
 (20 + 5) 
   = 12,5 
Sdandar Deviasi Ideal = 
1
6





        = 2,5 
X  ≥  15  Sangat Tinggi 
12,5 ≤ X < 15 Tinggi 
10 ≤ X < 12,5 Rendah 
X < 10  Sangat Rendah 
7. Komponen penilaian nyata 
Skor tertinggi ideal 
5 x 4= 20 
Skor terendah ideal 
5 x 1= 5 
Mean ideal  = 
1
2
 (20 + 5) 
   = 12,5 
Sdandar deviasi deal = 
1
6
 (20 – 5) 
        = 2,5 
X  ≥  15  Sangat Tinggi 
12,5 ≤ X < 15 Tinggi 
10 ≤ X < 12,5 Rendah 
X < 10  Sangat Rendah 
8. Tingkat partisipasi komponen konstruktivisme 
Skor tertinggi ideal 
4 x 4 = 16 
Skor terendah  
4 x 1= 4 
Mean ideal  = 
1
2
 (16 + 4) 
   = 10 
Standar deviasi ideal  =  
1
6





   = 2 
X  ≥  12  Sangat Tinggi 
10 ≤ X < 12 Tinggi 
8 ≤ X < 10  Rendah 
X < 8  Sangat Rendah 
9. Tingkat partisipasi komponen menemukan 
Skor tertinggi ideal 
4 x 4 = 16 
Skor terendah ideal 
4 x 1= 4 
Mean ideal  = 
1
2
 (16 + 4) 
   = 10 
Standar deviasi ideal  =  
1
6
 (16 – 4)  
   = 2 
X  ≥  12  Sangat Tinggi 
10 ≤ X < 12 Tinggi 
8 ≤ X < 10  Rendah 
X < 8  Sangat Rendah 
 
10. Tingkat partisipasi komponen bertanya 
Skor tertinggi ideal 
4 x 4 = 16 
Skor terendah ideal  
4 x 1= 4 
Mean ideal  = 
1
2
 (16 + 4) 
   = 10 
Standar deviasi ideal  =  
1
6





   = 2 
X  ≥  12  Sangat Tinggi 
10 ≤ X < 12 Tinggi 
8 ≤ X < 10  Rendah 
X < 8  Sangat Rendah 
 
11. Tingkat partisipasi komponen masyarakat belajar 
Skor tertinggi ideal 
3 x 4 = 12 
Skor terendah ideal 
3 x 1= 3 
Mean ideal  =
1
2
 (12 + 3) 
   = 7,5 
Standar Deviasi Ideal = 
1
6
 (12 – 3) 
        = 1,5 
X  ≥  9  Sangat Tinggi 
7,5 ≤ X < 9  Tinggi 
6  ≤ X < 7,5 Rendah 
X < 6  Sangat Rendah 
 
12. Tingkat partisipasi komponen pemodelan 
 
Skor tertinggi ideal 
1 x 4= 4 
Skor terendah ideal 
1 x 1= 1 
Mean ideal  = 
1
2
 (4 + 1) 
   = 2,5 
Standar deviasi ideal= 
1
6





   = 0,5 
X  ≥  3  Sangat Tinggi 
2,5 ≤ X < 3  Tinggi 
2  ≤ X < 2,5 Rendah 
X < 2  Sangat Rendah 
13. Tingkat partisipasi komponen refleksi 
Skor tertinggi ideal 
3 x 4 = 12 
Skor terendah ideal 
3 x 1= 3 
Mean ideal  =
1
2
 (12 + 3) 
   = 7,5 
Standar Deviasi Ideal = 
1
6
 (12 – 3) 
        = 1,5 
X  ≥  9  Sangat Tinggi 
7,5 ≤ X < 9  Tinggi 
6  ≤ X < 7,5 Rendah 
X < 6  Sangat Rendah 
 
14. Tingkat partisipasi komponen penilaian nyata 
Skor tertinggi ideal 
2 x 4 = 8 
Skor terendah ideal 
2 x 1= 2 
Mean ideal  =
1
2
 (8 + 2) 
   = 5 
Sdandar Deviasi Ideal = 
1
6





        = 1 
X  ≥  6  Sangat Tinggi 
5  ≤ X < 6  Tinggi 
4 ≤ X < 5  Rendah 
X < 4  Sangat Rendah 
 
15. Hasil belajar PKL Geografi Terpadu 
 
Bobot tertinggi  = 4 
Bobot terendah = 1 
Mean ideal  =
1
2
 (4 + 1) 
   = 2,5 
Sdandar Deviasi Ideal = 
1
6
 (4 – 1) 
        = 0,5 
X  ≥  3  Sangat Tinggi 
2,5  ≤ X < 3 Tinggi 
2 ≤ X < 2,5  Rendah 
























 SEBAGAI MODEL PEMBELAJARAN 
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